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ABSTRAK

Sultan Muhammad ZA, 2019,Pengembangan Model Project Based Learning
Dengan Strategi Survey Question, Read Question, Compute Question, Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Jamaah Umroh PT. Indo Rihlah Utama Tour And
Travel. Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Pembimbing : Prof. Dr. H. Husniyatus Salamah Zainiyati, M. Ag.

Kata Kunci; Pengembangan, Problem Based Learning, SQRQCQ.

Maraknya banyak jasa perjalanan wisata tour and travel yang banyak dan
berkembang di indonesia. Bahkan sangking banyaknya banyak yang
menggunakan model strategi pembelajaran yang berbeda beda bahkan paling
buruknya sampai jamaah umroh itu tidak dibimbing sama sekali. Maka dari itu
disini peneliti mengambil judul penelitian ini. Thesis ini merupakan hasil
penelitian lapangan yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan rumusan masalah
yang pertama tentang pengembangan model pembelajaran yang berbasis masalah
dengan strategi SQRQCQ di salah satu perusahaan tour travel di sidoarjo yaitu di
PT. Indo Rihlah Utama Tour and Travel.

Untuk mengetahui permasalahan dan mendapatkan data yang jelas, disini
penulis menggunakan metode observsi (pengamatan lapangan), interview dan
wawancara. Dalam mengganalisis data penulis menggunakan tehnik analisis
penilaian R&D.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi
pembelajaran dalam pelaksanaan manasik ibadah umroh dengan menggunakan
sgrgcq sangat mudah untuk dilakukan proses pembelajarannya. Sehingga hasil
yang diperolah dari model pembelajaran PBL dan strategi SQRQCQ sangat valid
dalam melatih kemampuan setiap individu peserta didik dalam mengatasi sebuah
masalah. Sehingga sangat bisa diukur tingkat keefektifan tingkat hasil belajar
peserta didik dengan model pembelajaran tersebut. Dan lebih memudahkan
muthowwif dalam melaksanaan tugas pembibingan beserta peserta didik. Inilah
tujuan peneliti untuk menemukan tata cara pembelajaran manasik umroh yang
bisa diterapkan kepada peserta didik, sehingga peserta didik bisa lebih dapat
esensi dari sebuah perjalanan ibadah menuju ketakwaan kepada Allah SWT.
Tidak hanya sekedar melaksanakan perjalanan yang berujung mempunyai asumsi
bahwa keberangkatan ibadah umroh hanya sekedar perjalanan wisata belaka, ini
adalah sebuah kesalahan terbesar yang dialami mayoritas jamaah jika tidak
diiringi dengan keilmuan yang matang.



ABSTRAK

Sultan Muhammad ZA, 2019, Pengembangan Model Project Based Learning
Dengan Strategi Survey Question, Read Question, Compute Question, Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Jamaah Umroh PT. Indo Rihlah Utama Tour And
Travel. Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Pembimbing : Prof. Dr. H. Husniyatus Salamah Zainiyati, M. Ag.

Keyword ; Development, Problem Based Learning, SQRQCQ.

Lot of company tour and travel that are many and growing in Indonesia. In
fact, there are many who use the different learning strategy models, even the
worst, until the Umrah pilgrims are not guided at all. Therefore, lot of them have
lost him money just for a unfaedah pray, they think if the journey to the haram
land, is just about happy traveling, because they doesn’t feel about the meaning of
praying in haram city mecca even if medinah. Because of this, here the researcher
takes the title of the research: developing a model problem based learning with
combination of strategy about survey question, read question, compute question,
to improve the learning outcomes of the umroh PT. Indo Rihlah Utama.

This thesis is the result of a field study that aims to answer the first
problem formulation questions about developing a problem-based learning model
with the SQRQCQ strategy in one of the travel tour companies in Sidoarjo,
namely at PT. Indo Rihlah Utama Tour and Travel. To find out the problems and
get clear data, here the author uses observations (field observations) and
interviews. In analyzing the data the author uses R & D assessment analysis
techniques.

From this study it can be concluded that the application of learning
strategies in the implementation of ritual umrah by using sqrqcq is very easy to
do. So the results obtained from the PBL learning model and the SQRQCQ
strategy are very valid in training the abilities of each individual student in
overcoming a problem. So that the level of effectiveness of the learning outcomes
of students can be measured with the learning model. And it makes it easier for
muthowwif in carrying out nursery assignments and students. This is the aim of
researchers to find the procedures for learning Umrah rituals that can be applied to
students, so that students can be more essence of a journey of worship towards
piety to Allah SWT. It is not just carrying out a trip that ends up assuming that the
departure of the Umrah is only a mere tourist trip, this is the biggest mistake
experienced by the majority of pilgrims if it is not accompanied by mature
science.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam membantu perkembangan
peradaban manusia. Oleh Kkarena itu, kualitas pendidikan harus senantiasa
dikembangkan, baik dalam hal proses maupun hasil belajarnya.Untuk mengetahui
ketercapaian suatu kualitas pendidikan yang diharapkan,diperlukan adanya proses
penilaian atau evaluasi.

Dunia pendidikan tidak terlepas dari proses pembelajaran yang meliputi guru,
peserta didik dan lingkungan pembelajaran yang saling mempengaruhi satu sama lain
dalam rangka tercapainya tujuan pembelajaran. Model dan strategi merupakan salah
satu faktor penunjang tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini berkaitan dengan
penggunaan model serta strategi yang tepat dan bervariasi dalam proses pembelajaran
dapat meningkatkan motivasi belajar dan dapat mengurangi sikap pasif peserta didik®.

Problem based learning ternyata tidak hanya bisa diaplikasikan oleh peserta
didik pada jenjang siswa menengah atas, maupun siswa menengah pertama. Dan metode
PBL sangat mengena ketika mengajarkan kepada orang dewasa yang datang membawa
masalah pribadi. Problem based learning sendiri memiliki pengertian yaitu suatu
pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu

konteks bagi pembelajar untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan

'Rusman, “Model Model Pembelajaran, Mengembangkan Profesionalisme Guru ” (Jakarta,Rajawali Press, 2014),

70.



pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi pelajaran’.

Pembelajaran berbasis masalah digunakan untuk merangsang cara berfikir
tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masalah, termasuk didalamnya belajar
bagaimana belajar. Dan peran pembimbing dalam pembelajaran berbasis masalah adalah
merangsang pembelajar dari sebuah masalah, mengajukan pertanyaan tentang
masalahnya, dan memfasilitasi pemecahan masalah dan dialog. Problem Based Learning
merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk
memecahkan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus
memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah sehingga lebih yakin bahwa setiap
masalah pasti ada jalan keluarnya.

Problem Based Learning merupakan proses pembelajaran yang titik awal
pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata dan kemudian dari masalah
ini peserta didik dirangsang untuk mempelajari masalah ini berdasarkan pengetahuan
dan pengalaman baru.

Dari pemaparan diatas bahwa PBL sangat relevan untuk bisa diaplikasikan pada
jenjang pendidikan atau pembelajaran pada usia berapapun akan tetapi sangat efektif
apabila diterapkan pada usia produktif dalam cara berfikir. Sehingga peserta didik bisa
merangsang bagaimana cara memecahkan masalah. Sehingga pada problem kali ini
lebih ditujukan eksperimennya kepada jamaah umroh di Indo Rihlah travel. Yang pada
hakikatnya setiap jamaah umroh dalam melaksanakan perjalanan menuju ke tanah suci

makkah dan madinah, pasti memiliki maksud dan tujuan masing masing diluar dari

’Rusman “Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning itu perlu” (Jakarta, Rajawali Press, 2010), 16.



tujuan ibadah. Sehingga umumnya jamaah melaksanakan umroh memiliki niat dan
maksud yang berbeda beda, dan yang banyak diketahui pembelajarannya seperti
manasik hanya berkutat pada belajar mengajar berbentuk traditional, ketika manasik
sebelum keberangkatan umroh. Sehingga ketika jamaah umroh datang di dua tanah suci
mekkah dan madinah sebagian mendapat makna dan hakikat perjalanan ibadah umroh,
dan sebagian lainnya hanya sekedar mengikuti pembimbing dan sebagian kecilnya lagi
tidak mendapatkan esensi dari perjalanan ibadah umroh. Padahal makna pendidikan
adalah tahapan-tahapan kegiatan mengubah sikap dan perilaku seseorang atau
sekelompok orang melalui upaya pengajaran dan pelatihan®.

Hakekat pendidikan Islam adalah proses pemeliharaan dan penguatan sifat dan
potensi insani sehingga menimbulkan kesadaran untuk menemukan kebenaran. Tujuan
pendidikan Islam adalah mengembangkan potensi peserta didik serta meningakatkan
ketagwaan pada Tuhan Yang Maha Esa dan membentuk karakter poeserta didik yang
menghargai dan menjunjung tinggi kebenaran®.

Dilihat dari hakekat dan tujuan pendidikan agama Islam seharusnya pelajaran
PAI tidak hanya menilai aspek pengetahuan saja, namun juga harus memperhatikan
aspek sikap karena di dalam penilaian PAI pada aspek sikap, peserta didik diharapkan
memiliki keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan
ajaran agama masing-masing yang tercermin dalam perilaku sehari-hari, memiliki nilai-
nilai etika dan estetika, serta mempu mengamalkan dan mengekspresikannya dalam

kehidupan sehari-hari, memiliki nilai-nilai demokrasi, toleransi dan humaniora, serta

® Arifin llham, “Tata cara Ibadah Haji dan Umroh ”,( Bandung, Remaja Rosdakarya, 2011), 34.
* Zuhairini, dkk., “Filsafat Pendidikan Islam” (Jakarta, Bumi Aksara, 1995), 147.



menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, baik dalam
lingkup nasional maupun global.”

Selain itu penilaian terhadap pencapaian keterampilan hidup, kecakapan hidup
yang dimiliki peserta didik melalui berbagai pengalaman belajar perlu dinilai sejauh
mana tingkat efektifitasnya dan hasil belajarnya dengan kebutuhan mereka untuk dapat
bertahan dan berkembang dalam kehidupannya  di lingkungan keluarga dan
masyarakat.®

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa keberhasilan jamaah
dapat dilihat dari bagaimana proses belajar serta pengetahuan yang dimiliki jamaah itu
sendiri, serta bagaimana seorang pembimbing dapat membantu jamaah mencapai tujuan
pembelajaran ibadah yang akan dicapai.

Berdasarkan hasil kajian praktis yang pernah kami lakukan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar yang optimal pada siswa yang pada konteks ini akan penulis coba untuk
mempraktekkannya pada jamaah umroh.

Karena penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
bertujuan agar jama’ah umroh dan haji terlibat dalam proses penyelidikan yang
mengharuskannya mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan data, serta
menggunakan data tersebut untuk mencari solusi pemecahan masalah. Dalam proses
siswa mencari solusi pemecahan masalah tersebut, dapat pula menggunakan strategi

Survey Question, Read Question, Compute Question (SQRQCQ)’ yang selanjutnya

> Zainal Arifin, “Evaluasi Pembelajaran ” (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2011), 183.

6 -
Ibid, 184.

" Muhson, A. 2009. “Peningkatan Minat Belajar dan Pemahaman Mahasiswa Melalui Penerapan Problem-Based
Learning . Jurnal Kependidikan. Vol. 39, No. 2. PP. 171-182.



akan kami singkat menjadi SQRQCQ. Untuk membantu mereka untuk memahami
langkah-langkah pemecahan masalah. Tujuan utama (SQRQCQ) adalah untuk
merangsang jamaah untuk bisa memahami dan memaknai bahwa segala masalah yang
dititipkan Allah SWT kepada kita hanyalah sebuah hadiah yang bisa kita selesaikan.
Sehingga salah satu alternatif untuk melatih hasil belajar mereka adalah dengan
mengembangkan suatu perangkat pembelajaran yang menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) yang dikolaborasikan dengan strategi (SQRQCQ).

Upaya mengembangkan perangkat pembelajaran yang menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) strategi (SQRQCQ) dapat membiasakan mereka
melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah nyata melalui kegiatan
pemahaman bacaan sehingga mereka dapat mencapai kompetensi-kompetensi yang
dapat membentuk hasil pembelajaran dengan langkah-langkah yang sistematis, yakni 1)
Survey Question , 2) Read Question , 3) Compute Question.

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan suatu kombinasi metode
pembelajaran yang berkualitas sehingga dapat digunakan dalam aktifitas belajar

mengajar.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang dapat diidentifikasi adalah
jamaah tidak bisa menangkap dari makna perjalanan ibadah umroh yang banyak
diselenggarakan oleh mayoritas travel yang ada di Indonesia khususnya yang ada di
sidoarjo, disebabkan karena antara pembelajaran dan perjalanan ibadah para jamaah

umroh hanya sekedar dinilai dari segi bisnisnya saja tidak secara spiritual, padahal



setiap jamaah yang akan melaksanakan ibadah umroh sudah pasti membawa berbagai
harapan untuk menjadi yang lebih baik. Sehingga perlu Penerapan Pembelajaran Model
Problem Based Learning Dengan Strategi (SQRQCQ) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Pada Jamaah Umroh Pt. Indo Rihlah Utama Tour and Travel. Dalam penelitian
ini kami hanya membatasi model pembelajaran PBL dengan strategi tersebut dalam

persepsi keefektifan pembelajaran dan pelaksanaan ibadah umroh.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
dikemukakan adalah :

1. Bagaimana proses pengembangan pembelajaran dengan model problem based
learning (PBL) dengan strategy Survey Question Read Question Compute Question
(SQRQCQ) pada jamaah umroh Indo Rihlah Tour and Travel ?

2. Bagaimana persepsi jamaah terhadap pembelajaran model PBL dengan strategi
Survey Question Read Question Compute Question (SQRQCQ) pada proses

pembelajaran pada jamaah umroh Indo Rihlah Tour and Travel ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui proses penerapan pembelajaran dengan model problem based
learning (PBL) pada jamaah umroh Indo Rihlah Tour and Travel.
2. Untuk mengetahui penerapan strategi (SQRQCQ) pada proses pembelajaran pada

jamaah umroh Indo Rihlah Tour and Travel.



3. Untuk mengetahui efektifitas dan hasil belajar pembelajaran ibadah umroh dengan
model PBL berbasis strategi (SQRQCQ) pada jamaah umroh indo rihlah tour and
travel.

E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah hasil belajar yang berupa 6

langkah proses pemecahan masalah menggunakan strategi (SQRQCQ), antara lain:

1. Survey : jamaah melakukan kegiatan membaca dengan cara membaca survey yakni
membaca dengan cepat untuk mendapatkan gambaran umum masalah. Kemudian
mereka diminta untuk menuliskan kembali gambaran umum tersebut.

2. Question | : jamaah menuliskan apa yang ditanyakan dari masalah yang diberikan.

3. Read : jamaah diminta untuk membaca kembali masalah dengan teliti untuk
mengidentifikasi, fakta, hubungan, dan rincian penting yang diperlukan untuk
memecahkan masalah dan menuliskan kembali informasi yang telah didapatkan
pada kolom yang tersedia.

4. Question Il : jamaah menjawab pertanyaan mengenai apa yang harus dilakukan
untuk memecahkan masalah, misalnya “bagaimana tata cara melempar jumrah yang
benar?”, “berapa kali lempar jumrah itu?”, “apa bacaan yang dibaca ketika lempar
jumrah?”. Jawaban jamaah tersebut dituliskan di kolom yang tersedia.

5. Compute : jamaah melakukan identifikasi untuk menyelesaikan masalah atau
menyusun solusi pemecahan masalah dengan menggambar diagram, membuat tabel
atau cara penyelesaian masalah yang lain dan menuliskannya di kolom yang

tersedia secara sistematis.



6. Question Ill: jamaah diminta untuk menguji jawaban yang diperolehnya dengan
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pelatih manasik haji “Apakah jawabanmu
benar?”. jamaah melihat kembali dengan teliti proses perhitungan yang dibuatnya
serta memeriksa kembali jawaban yang dibuatnya.

F. Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, diharapkan
penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi pembaca atau jamaah
Penggunaan model PBL-Strategi (SQRQCQ) dapat melatih jamaah haji dan
umroh dan membiasakan mereka untuk menyelesaikan masalah secara mandiri.
2. Bagi tour gaet atau pembimbing
Hasil pengembangan ini dapat menjadi rujukan dan acuan bagi mereka untuk
memperbaiki pendekatan, model dan sistem yang digunakan dalam melaksanakan
pembelajaran yang aktif dan berpusat pada jamaah.
3. Bagi Peneliti
Dapat mengembangkan perangkat pembelajaran matematika model PBL-Strategi
(SQRQCQ) sebagai fasilitas penunjang dalam melatih hasil belajar jamaah haji
dan umroh.
G. Kerangka Teoritik
Menghindari perbedaan penafsiran pada penelitian ini, maka peneliti

menjelaskan beberapa istilah yang digunakan pada penelitian ini.

1. Model Problem based learning (PBL) merupakan sebuah metode pembelajaran yang

sudah banyak dikembangkan di negara-negara maju seperti Amerika Serikat. Jika



diterjemahkan dalam 371 bahasa Indonesia, Problem based learning bermakna

sebagai pembelajaran berbasis proyek. Problem based learning adalah sebuah metode

pembelajaran yang inovatif, yang menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-

kegiatan yang kompleks.

Definisi secara lebih komperehensif tentang Problem Based Learning menurut The

George Lucas Educational Foundation adalah sebagai berikut :

a)

b)

Problem-based learning is curriculum fueled and standards based. Problem Based
Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menghendaki adanya standar
isi dalam kurikulumnya. Melalui Problem Based Learning, proses inquiry dimulai
dengan memunculkan pertanyaan penuntun (a guiding question) dan membimbing
peserta didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai
subjek (materi) dalam kurikulum. Pada saat pertanyaan terjawab, secara langsung
peserta didik dapat melihat berbagai elemen mayor sekaligus berbagai prinsip
dalam sebuah displin yang sedang dikajinya.

Problem-based learning ask a question or poses a problem that each student can
answer. Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menuntut
pendidik mengembangkan pertanyaan penuntun (a guiding question). Mengingat
bahwa masing - masing peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda, maka
Problem Based Learning memberikan kesempatan kepada para peserta didik untuk
menggali konten (materi) dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi
dirinya, dan melakukan eksperimen secara kolaboratif. Hal ini memungkinkan

setiap peserta didik pada akhirnya mampu menjawab pertanyaan penuntun.



c)

d)
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Problem-based learning asks students to investigate issues and topics addressing
realworld problems while integrating subjects across the curriculum. Problem
Based Leraning merupakan pendekatan pembelajaran yang menuntut peserta didik
membuat “jembatan” yang menghubungkan antar berbagai subjek materi. Melalui
jalan ini, peserta didik dapat melihat pengetahuan secara holistik. Lebih daripada
itu, Problem Based Learning merupakan investigasi mendalam tentang sebuah
topik dunia nyata, hal ini akan berharga bagi atensi dan usaha peserta didik.

Problem-based learning is a method that fosters abstract, intellectual tasks to
explore complex issues. Problem Based Learning merupakan pendekatan
pembelajaran yang memperhatikan pemahaman. Peserta didik melakukan
eksplorasi, penilaian, interpretasi dan mensintesis informasi melalui cara yang
bermakna. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa Problem Based Learning
adalah pendekatan pembelajaran yang memiliki karakteristik sebagai
berikut:peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja,adanya
permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta didik,peserta didik
mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan atau tantangan yang
diajukan,peserta didik secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses dan
mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan,proses evaluasi dijalankan
secara kontinyu,peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang
sudah dijalankan,produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif,
dan situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan.
Metode Problem Based Learning merupakan penyempurnaan dari metode

Problem Based Learning. Problem Based Learning merupakan salah satu
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strategipelatinan yang berorientasi pada CTL atau contextual teaching and
learning process. CTL merupakan konsep pembelajaran yangmembantu pendidik
mengaitkan antara materipembelajarandengan situasi dunia nyata dan mendorong
peserta didik untuk menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dapat diterapkan
dalam kehidupan merekasebagai anggota masyarakat.

Dari beberapa pengertian diatas, peneliti bisa menyimpulkan bahwa Problem
Based Learning adalah pembelajaran yang lebih menekankan pada pemecahan
problem otentik yang terjadi sehari-hari melalui pengalaman belajar praktik

langsung dimasyarakat

2. SQRQCQ merupakan suatu model pembelajaran yang dirancang khusus untuk
membiasakan jamaah melakukan kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah
nyata melalui kegiatan pemahaman masalah sehingga mereka dapat mencapai
kompetensi-kompetensi yang dapat melatih pemahaman mereka dengan langkah-
langkah yang sistematis, yakni 1) Survey, 2) Question , 3) Read, 4) Question , 5)
Compute, dan 6) Question, yang masuk pada sintaks ke pertama dan ketiga model

PBL.

3. PT Indo Rihlah Utama Travel and Umroh

Perusahaan ini bergerak dibidang jasa untuk travel and umroh, meliputi tempat
tinggal selama haji dan umrah, pembayarannya, bagaimana tata cara pelaksanaan
ibadah haji dan umroh, tempat wisata religi yang akan didatangi ketika sudah selesai
melaksanakan ibadah haji dan umroh. Perusahaan ini terletak di JI. K. Zainal Abidin

No. 38A, Tambaksumur Waru Sidoarjo.
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4. Hasil Belajar jamaah

Sebelum melaksanakan ibadah haji dan umroh ke tanah suci Makkah maka pihak
Indo Rihlah mengadakan pembelajaran terhadap para jamaah tentang bagaimana tata
cara peribadatan haji dan umroh disana, tidak hanya tata cara peribadatan tapi juga
bagaimana cara menyelesaikan masalah — masalah yang mungkin dihadapi disana

dan juga kesaharian disana.

H. Penelitian Terdahulu

Judul yang dibahas pada penelitian ini yaitu Penerapan Pembelajaran Model
Problem Based Learning Dengan Strategi Sqrqcq Untuk Mengetahui Evektifitas Dan
Hasil Belajar Pada Jamaah Umroh Pt. Indo Rihlah Utama Tour And Travel sebenarnya
telah ada yang ditulis dalam bentuk karangan ilmiah baik tesis maupun
skripsi.Berikut ini verifikasi tulisan yang berhubungan dengan alat evaluasi dari
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

1. Hinda Faridah /2015 Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran IPA materi Bumi dan Alam
Semesta. SDN Parungserab 2 Kecamatan Soreang Kabupaten Bandung Penelitian
Tindakan Kelas Hasil dari penelitian ini adalah dengan menggunakan model PBL
meningkatkan hasil pembelajaran dari 70% sampai 83% angka kelulusan siswa.
Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning.  Varibel terikat
Aktivitas, Mata Pelajaran materi Bumi dan Alam Semesta

2.Chichi Milanda /2015 Penggunaan Model Problem Based Learning Untuk

Meningkatkan Rasa Ingin Tahu dan Hasil Belajar kelas IV dalam Mata Pelajaran IPS
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dengan Materi Membaca dan Menggambar Peta Lingkungan Sekitar SDN 19 Manggar
Belitung Timur Penelitian Tindakan Kelas Hasil penelitiannya adalah dengan
menerapkan PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 76,15%.
Menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning - Variabel terikat rasa
ingin tahu - Materi Membaca dan Menggambar Peta Lingkungan Sekitar

Dari penelitian terdahulu bisa diketahui persamaannya dengan penelitian sekarang
adalah sama — sama menggunakan model pembelajaran PLB dengan menggabungkan
dengan strategi Survey Question, Read Question, Compute Question (SQRQCQ),
sedangkan perbedaannya adalah obyek yang dituju, pada penelitian terdahulu obyek
mereka adalah murid sedangkan obyek pada penelitian sekarang adalah jamaah haji
dan umroh.

Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembahasan pada penelitian ini, penulis mengatur
secara sitematis. Dan untuk menghindari kerancuan pembahasan, maka penulis
membuat sitematika pembahasan sebagai berikut :

Bab pertama, pendahuluan yang merupakan landasan awal penelitian
meliputi: latar belakang, identifikai dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, kajian pustaka yang meliputi : Pertama, pengertian dan
penerapan Pembelajaran Model Project Based Learning dan penggabungannya dengan
Strategi SQRQCQ, Evektifitas Dan Hasil Belajar Pada Jamaah Umroh Pt. Indo Rihlah

Utama Tour And Travel.
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Bab ketiga, metodologi penelitian yang meliputi: jenis penelitian, waktu dan
tempat penelitian, obyek penelitian, rancangan penelitian, instrumen penelitiaan,
teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik analisa data.

Bab keempat, laporan hasil penelitian yang meliputi: fase investigasi awal,
fase desain, fase realisasi/konstruksi, fase tes, evaluasi dan revisi, dan fase
implementasi. Pembahasan dan diskusi hasil penelitian yang meliputi: pembahasan
mengenai bagaimana proses dan hasil Penerapan Pembelajaran Model Project Based
Learning Dengan Strategi Sqrqcq Untuk Mengetahui Evektifitas Dan Hasil Belajar Pada
Jamaah Umroh Pt. Indo Rihlah Utama Tour And Travel.

Bab kelima, penutup yang meliputi: kesimpulan dan saran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Model Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL).

Model Problem Based Learning (PBL) berakar dari keyakinan Jhon
Dewey dalam Abidin, bahwa guru harus mengajar dengan menarik naluri alami
siswa untuk menyelidiki dan menciptakan. Dewey menulis bahwa pendekatan
utama yang seyogyanya digunakan untuk setiap mata pelajaran di sekolah adalah
pendekatan yang manpu merangsang pikiran siswa untuk memperoleh segala
keterampilan belajar yang bersifat nonskolastik. Berdasarkan keyakinan ini,
pembelajaran hendaknya senantiasa dikaitkan dengan keh 18 dengan tuntutan
belajar pada abad ke-21 yang mengharuskan siswa senantiasa mengembangkan
kemampuan berfikir, kemampuan memecahkan masalah, dan kemampuan
melaksanaka penelitian sebagai kemampuan yang diperlukan dalam konteks dunia
yang cepat berubah.

Delisle dalam Abidin menyatakan bahwa model PBL merupakan
model pembelajaran yang dikembangkan untuk membantu guru mengembangkan
kemampuan berfikir dan keterampilan memecahkan masalah pada siswa selama
mereka mempelajari materi pembelajaran. Model ini memfasilitasi siswa untuk
berperan aktif di dalam kelas melalui aktivitas memikirkan masalah yang
berhubungan dengan kehidupan sehariharinya, menemukan prosedur yang

diperlukan untuk menemmukan informasi yang dibutuhkan, memikirkan situasi
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konstektual, memecahkan masalah, dan menyajikan solusi masalah tersebut.
Kemendikbud dalam Abidin memandang model PBL suatu model pembelajaran
yang menantang peserta didik untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara
berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah yang
diberikan ini digunakan untuk mengikat peserta didik pada rasa ingin tahu pada
pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan kepada peserta didik sebelum
peserta didik sebelum mempelajari konsep atau materi yang berkenaan dengan
masalah yang harus dipecahkan. Torp dan Sage dalam Abidin memandang model
PBL merupakan model pembelajaran yang difokuskan untuk menjembatani 19
siswa agar beroleh pengalaman belajar dalam mengorganisasikan, meneliti, dan
memecahkan masalah-masalah kehidupan yang kompleks.*

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, model PBL merupakan model
pembelajaran yang menyediakan pengalaman otentik yang mendorong siswa
untuk belajar aktif, mengonstruksi pengetahuan, dan mengintegrasikan konteks
belajar disekolah dan belajar di kehidupan nyata secara alamiah. Model ini
kemudian oleh peneliti kembangkan menjadi salah satu model pembelajaran yang
dilaksanakan di dalam pembelajaran suatu travel untuk menjelaskan pelajaran
yang akan disampaikan kepada para jama’ahnya. Peneliti kemudian menjadikan
situasi bermasalah sebagai pusat pembelajaran, menarik dan mempertahankan
minat jama’ah, yang keduanya digunakan agar mereka mampu mengungkapkan
pendapatnya tentang sesuatu secara multi perspektif. Dalam praktiknya jama’ah

terlibat secara langsung dalam memecahkan masalah, mengidentifikasi akar

! Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2014). 98.
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masalah dan kondisi yang diperlukan untuk menghasilkan solusi yang baik,

mengajar makna dan pemahaman, dan menjadi pembelajaran mandiri.

2. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL).

Sejalan dengan orientasi diatas, menurut Abidin model PBL memiliki

karakteristik sebagai berikut?:

a.

b.

Masalah menjadi titik awal pembelajaran.

Masalah yang digunakan dalam masalah yang bersifat konstektual dan
otentik.

Masalah mendorong lahirnya kemampuan siswa berpendapat secara
multiperspektif.

Masalah yang digunkan dapat mengembangkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan serta kompetensi siswa.

Model PBL berorientasi pada pengembangan belajar mandiri.

Model PBL memenfaatkan berbagai sumber belajar.

Model PBL dilakukan melalui pembelajaran yang menekankan aktivitas
kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.

Model PBL menekankan pentingnya pemerolehan keterampilan meneliti,
memecahkan masalah, dan penguasaan pengetahuan.

Model PBL mendorong siswa agar mampu berfikir tingkat tinggi; analisis,
sintesis, dan evaluatif.

Model PBL diakhiri dengan evaluasi, kajian pengalaman belajar, dan kajian

proses pembelajaran.

2 1bid, 105.
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Adapun karakteristik Problem Based Learning menurut M. Amien,
adalah sebagai berikut®:
a. Bertanya, tidak semata-mata menghafal.
b. Bertindak, tidak semata-mata melihat dan mendengarkan.
c. Menemukan problema, tidak semata-mata belajar fakta-fakta.
d. Memberikan pemecahan, tidak semata-mata belajar untuk mendapatkan.
e. Menganalisis, tidak semata-mata mengamati.
f. Membuat sintesis, tidak semata-mata membuktikan.
g. Berpikir, tidak semata-mata bermimpi.
h. Menghasilkan, tidak semata-mata menggunakan.
i. Menyusun, tidak semata-mata mengumpulkan.
j.  Menciptakan, tidak semata-mata memproduksi kembali.
k. Menerapkan, tidak semata-mata mengingat-ingat.
I.  Mengeksperimentasikan, tidak semata-mata membenarkan.
m. Mengkritik, tidak semata-mata menerima.
n. Merancang, tidak semata-mata beraksi.
0. Mengevaluasi dan menghubungkan, tidak semata-mata mengulangi.
Berdasarkan karakteristik di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
model PBL memiliki karakteristik yang bertujuan agar siswa dapat
memecahkan suatu masalah dengan cara bertanya, menganalisis,
mengevaluasi, menyusun, menciptakan, dan sebagainya. Dalam penelitian ini
obyeknya tidak lagi siswa tetapi jama’ah travel yang mana pada

pelaksanaannya nanti pelajaran yang disampaikan akan berkaitan pula dengan

® Suyadi, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter”, (Jakarta, Rosda Karya, 2012), 98
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perjalanan mereka dalam travel tersebut, dan bagaimana cara penyelesaian
masalah dari masalah-masalah yang akan mereka hadapi di dalam perjalanan
travel mereka.
3. Sintaks Model Problem Based Learning (PBL)
Sintak atau langkah-langkah model PBL telah dirumuskan secara
beragam oleh bebrapa ahli pembelajaran. Sintak model PBL berikut merupakan
sintak hasil pengembangan yang dilakukan atas sintak terdahulu. Menyajikan

hasil perkembangan tersebut dalam sebuah gambar yaitu sebagai berikut*:

Prapembelajaran Langkah 1 Langkah 2:
Membangun Struktur
Menemukan Masalah Kerja
|
R é R /
Langkah 5: Langkah 4: Langkah 3:
Merumuskan Mengumpulkan Dan Menetakan
Solusi > Membagi Informasi [ Masalah
l y - J -
Langkah 6 Langkah 7 Pasca
Menentukan Pembelajaran

Solusi Terbaik Menyajikan Solusi

Gambar 2.1 : Langkah Langkah model PBL

* Agus Prasetyo K, Strategi Pembelajaran, (Surabaya: Uin Sunan Ampel Press, 2014), 87
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Dari gambar diatas penulis berpendapat bahwasanya sintak model PBL adalah :

a. Prapembelajaran

b. Langkah 1. Menemukan Masalah

c. Langkah 2 : Membangun Struktur Kerja.

d. Langkah 3 : Menetakan Masalah.

e. Langkah 4 : Mengumpulkan Dan Membagi Informasi.
f. Langkah 5 : Merumuskan Solusi.

g. Langkah 6 : Menentukan Solusi Terbaik.

h. Langkah 7 : Menyajikan Solusi

i. Pasca Pembelajaran.
Berdasarkan gambar diatas, dapat dijelaskan bahwa tahapan model PBL

menurut penulis adalah sebagai berikut:

Prapembelajaran Tahapan ini merupakan kegiatan yang dilakukan guru yang mana
pada penelitian ini posisi guru akan digantikan oleh tour guide dalam travel
tersebut, sebelum kegiatan pembelajaran ini dimulai. Pada tahap ini tour guide
merancang persiapan media dan sumber belajar, mengorganisasikan jama’ah dan

menjelaskan prosedur pembelajaran.

Fase 1. menemukan masalah Pada tahap ini jama’ah membacaakan masalah
yang disajikan tour guide secara individu. Berdasarkan hasil membaca jama’ah
menuliskan berbagai informasi penting , menemukan hal yang dianggap sebagai

masalah, dan menentukan pentingnya masalah tersebut bagi dirinya secara
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individu. Tugas tour guide pada tahap ini adalah memotivasi jama’ah untuk
mampu menemukan masalah.

Fase 2: membangun struktur kerja Pada tahap ini jama’ah secara individu
membangun struktur kerja yang akan dilakukan dalam menyelesaikan masalah.
Upaya membangun struktur kerja ini diawali dengan aktivitas jama’ah
mengungkapkan apa yang mereka ketahui tentang masalah, apa yang ingin
diketahui dari masalah, dan ide apa yang bisa digunakan untuk memecahkan
masalah. Hal terakhir yang harus jama’ah lakukan pada tahap ini adalah
merumuskan rencana aksi yang akan dilakukan dalam menyelesaikan masalah.
Tugas tour guide pada tahap ini adalah memberikan kesadaran akan pentingnya
rencana aksi untuk memecahkan masalah.

Fase 3: menetapkan masalah Pada tahap ini jama’ah menetapkan masalah yang
dianggap paling penting atau masalah yang mereka hadapi dalam perjalanan
yang ada di travel mereka. Masalah tersebut selanjutnya dikemas dalam bentuk
pertanyaan menjadi sebuah rumusan masalah. Tugas tour guide pada tahap ini
adalah mendorong jama’ah untuk menemukan masalah dan membantu jama’ah
menyusun rumusan masalah.

Fase 4 : Mengumpulkan Dan Membagi Informasi. Pada tahap ini jama’ah
mengumpulkan dan membagi informasi yang dianggap penting penting untuk
menyelesaikan masalah yang terjadi dalam perjalanan mereka. Tugas tour guide
dalam tahap ini adalah memotivasi dan mendorong jama’ah untuk bisa
mengumpulkan dan membagi informasi yang mereka dapatkan dalam masalah

tersebut kepada para jama’ah lainnya.
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Fase 5 : Merumuskan Solusi. Pada tahap ini jama’ah bisa menemukan atau
menyimpulkan rumusan dari masalah yang disajikan oleh tour guide secara
individu. Berdasarkan hasil membaca jama’ah merumuskan berbagai informasi
penting , menemukan hal yang dianggap sebagai masalah, dan menentukan
pentingnya rumusan masalah tersebut bagi dirinya secara individu. Tugas tour
guide pada tahap ini adalah memotivasi dan menggiring jama’ah untuk mampu

menemukan rumusan masalah.

Fase 6 : Menentukan Solusi Terbaik. Setelah para jama’ah mampu menentukan
merumusan masalah dari yang mereka temukan, maka pada tahap ini jama’ah
bisa menentukan bagaimana solusi yang tepat dari masalah yang ada. Tugas tour
guide disini adalah mendampingi jama’ah dan memberi motivasi untuk bisa

menentukan solusi yang terbaik dalam masalah yang mereka hadapi.

Fase 7 : Menyajikan Solusi, setelah para jama’ah bisa menemtukan solisi dari
masalah yang mereka hadapi, pada tahap ini jama’ah bisa menyajikan solusi
tersebut dengan baik dalam menyelesaikan masalah. Dalam tahap ini tugas tou
gaet adalah memberi saran dan motivasi atas cara jama’ah dalam menyajikan

solusi, kurangnya apa atau baiknya bagaimana.

Pasca Pembelajaran. Ini adalah tahap terakhir yang akan jama’ah lalui dalam
menghadapi masalah, pada tahap ini mereka akan menjadi tanggap dalam
menghadapi suatu masalah yang akan mereka dapatkan dalam perjalanan mereka

dengan berdasarkan pengetahuan mereka tentang masalah dan solusi
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penyelesaiannya. Tugas tour guide disini adalah membenarkan hasil kerja mereka
dan memperbaiki atau memberi saran bagaimana kerja mereka agar bisa terlaksana

dengan baik dan benar.

Selain itu langkah — langkah model Problem Based Learning menurut
penulis juga merangkumkan dari pendapat E. Kosasih yaitu®:

a. Mengamati, mengorientasikan jama’ah terhadap masalah. Tour guide meminta
jama’ah untuk melakukan kegiatan pengamatan terhadap fenomena tertentu,
terkait dengan materi atau pelajaran yang akan dikembangkannya.

b. Menanya, memunculkan permasalahan. Tour guide mendorong jama’ah untuk
merumuskan suatu masalah terkait dengan fenomena yang diamatinya.
Masalah itu dirumuskan berupa pertanyaan yang bersifat problematis.

c. Menalar, mengumpulkan data. Tour guide mendorong jama’ah untuk
mengumpulkan informasi (data) dalam rangka menyelesaikan masalah, baik
secara individu ataupun berelompok, dengan membaca berbagai referensi,
pengamatan lapangan, wawancara, dan sebagainya.

d. Mengasosiasi, merumuskan jawaban tour guide meminta jama’ah untuk
melakukan analisis data dan merumuskan jawaban terkait dengan masalah
yang mereka ajukan sebelumnya.

e. Mengomunikasikan. ~ Tour  guide  memfasilitasi ~ jama’ah  untuk
mempresentasikan jawaban atas permasalahan yang mereka rumuskan
sebelumnya. Tour guide juga membantu jama’ah melakukan refleksi atau

evaluasi terhadap proses pemecahan masalah yang dilakukan.

® Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Refika Aditama,
2012), 103.
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4. Keunggulan dan Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL)

a. Keunggulan Model Problem Based Learning (PBL)

Sejalan dengan karakteristik diatas, model PBL dipandang sebagai

sebuah model pembelajaran yang memiliki banyak keunggulan. Keunggulan
tersebut diungkapkan Kemendikbud yaitu sebagai berikut®:

1. Dengan model PBL akan terjadi pembelajaran bermakna. Peserta didik

yang belajar memecahkan suatu masalah akan menerapkan pengetahuan
yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan.
Belajar dapat semakin bermakna dan dapat diperluas ketika para Peserta
didik berhadapan dengan situasi tempat konsep diterapkan.

Dalam situasi model PBL, Peserta didik mengintegrasikan pengetahuan
dan keterampilan secara simulasi dan mengaplikasikannya dalam konteks
yang relevan.

Model PBL dapat meningkatkan kemampuan berfikir  kritis,
menumbuhkan inisiatif Peserta didik dalam bekerja, motivasi internal
dalam belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam
bekerja kelompok.

Beberapa keunggulan model PBL juga dikemukakan oleh Delisle yaitu

sebagai berikut’:

1. Model PBL berhubungan dengan situasi kehidupan nyata sehingga

pembelajaran menjadi bermakna.

® Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. Bandung: Bumi Aksara. 97.

" 1bid 106.
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2. Model PBL mendorong Peserta didik untuk belajar secara aktif.

3. Model PBL mendorong lainnya sebagai pendekatan belajar secara
interdisipliner.

4. Model PBL memberikan kesempatan kepada Peserta didik untuk memilih
apa yang akan dipelajari dan bagaimana mempelajarinya.

5. Model PBL mendorong terciptanya pembelajaran kolaboratif.

6. Model PBL diyakini mampu meningkatkan kualitas pendidikan.

Selain beberapa keunggulan diatas, keunggulan model PBL juga
ditambahkan beberapa hal oleh Abidin yaitu sebagai berikut®:

1. Model PBL mampu mengembangkan motivasi belajar Peserta didik.

2. Model PBL mendorong siswa untuk mampu berfikir tingkat tinggi.

3. Model PBL mendorong Peserta didik mengoptimalkan kemampuan
metakognisinya.

4. Model PBL menjadikan pembelajaran bermakna sehingga mendorong
Peserta didik memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan mampu belajar
secara mandiri.

Dari beberapa keunggulan yang di kemukakan oleh beberapa ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa model PBL ini sangat baik untuk mengembangkan
rasa percaya diri siswa yang dalam konteks ini adalah jamaah travel, yang tinggi
dan mampu belajar secara mandiri sehingga peneliti menggunakan model ini dalam

proses KBM.

& Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter, (Bandung: Refika Aditama, 2012)
107.
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b. Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL)

Kekurangan dalam model Problem Based Learning menurut Abidin

adalah sebagai berikut:

1.

Peserta didik yang terbiasa dengan informasi yang diperoleh dari guru
sebagai narasumber utama, akan merasa kurang nyaman dengan cara belajar
sendiri dalam pemecahan masalah.

Jika Peserta didik tidak mempunyai rasa kepercayaan bahwa masalah yang
dipelajari sulit untuk dipecahkan maka mereka akan merasa enggan untuk
memcoba masalah.

Tanpa adanya pemahaman Peserta didik tentang mengapa mereka berusaha
untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari maka mereka tidak akan
belajar apa yang ingin mereka pelajari.

Selain kekurangan diatas, terdapat pula pendapat yang mengatakan

tentang kekurangan dari metode ini adalah sebagai berikut™ :

1.

3.

Manakala Peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka
mereka akan merasa enggan untuk mencoba.

Keberhasilan strategi pembelajaran malalui Problem Based Learning
membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

Tanpa pemahaman tentang mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang

mereka ingin pelajari.

® Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidikan Karakter,110.

19 1hid 112.
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Berdasarkan uraian diatas, bisa disimpulkan bahwa model
pembelajaran PBL memiliki kelemahan dalam penerapannya, vyaitu jika
Peserta didik dalam konteks ini adalah jamaah travel kurang memahami
materi maka jama’ah akan sulit untuk memecahkan masalah, jika jama’ah
tidak memiliki kepercayaan bahwa masalah yang diberikan itu sulit maka
jama’ah akan merasa enggan dalam memecahkan masalah tersebut, dan
model PBL ini membutuhkan waktu cukup lama untuk mempersiapkannya.

B. Strategi Survey, Question, Read, Compute, dan Question (SQRQCQ)

Strategi pembelajaran Survey, Question, Read, Compute, dan Question, yang
selanjutnya akan disingkat dengan SQRQCQ merupakan strategi yang dirancang
khusus untuk membantu siswa dalam memahami materi yang memuat soal cerita.
Strategi pembelajaran SQRQCQ mempunyai enam tahap yaitu : Survey, Question,
Read, Compute, dan Question dengan langkah-langkah sebagai berikut**:

1. Survey maksudnya memeriksa atau meninjau masalah yang terkandung di dalam
soal. Sedangkan menurut Syah survey adalah memeriksa atau meneliti atau
mengindentifikasi seluruh teks. Sedangkan menurut Forgam dan Mangrum)
Survey adalah membaca masalah matematika untuk menentukan langkah apa
yang akan dilakukan. Survey pada pembelajaran terhadap para jamaah tentang
bagaimana tata cara peribadatan haji dan umroh di Makkah, tidak hanya tata cara
peribadatan tapi juga bagaimana cara menyelesaikan masalah — masalah yang
mungkin dihadapi disana dan juga kesahariannya dengan cara membaca

keseluruhan masalah dan mempelajari maksud dari masalah yang diderita.

1 Yunus Abidin, Pembelajaran membaca berbasis pendidikan karakter, 110.
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2. Question maksudnya menyusun pertanyaan untuk menemukan apa Yyang
diminta/ditanya. Mengajukan pertanyaan—pertanyaan pada diri sendiri tentang
materi pembelajaran. Mengajukan pertanyaan dengan menggunakan kata “Apa,
Siapa, Mengapa, dan Dimana”. Selain itu juga dikemukakan Question yaitu
menyusun daftar pertanyaan yang relevan dengan teks . Question pada langkah ini
adalah menyusun pertanyaan untuk menemukan apa yang diminta atau ditanya
dari soal.

3. Read maksudnya membaca kembali soal untuk mengetahui berbagai fakta dan
informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah tersebut. membaca teks
secara aktif untuk mencari jawaban pertanyaan—pertanyaan yang telah tersusun.
Read artinya membaca kembali. Read pada pembelajaran matematika adalah
membaca kembali soal untuk mengetahui berbagai fakta dan informasi yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan soal.

4. Question maksudnya menyusun pertanyaan dan berfokus pada aplikasi model
matematika apa yang akan digunakan. Setelah menemukan apa yang ditanyakan
dan apa yang diketahui (fakta dan informasi) dari soal, selanjutnya dapat dibentuk
model matematika sesuai dengan permasalahan soal yang diberikan. Zulkarnain
mengemukakan bahwa untuk dapat memecahkan masalah secara matematika,
maka masalah tersebut perlu dimodelkan terlebih dahulu. Dengan manipulasi
masalah tersebut sedemikian hingga terbentuk model matematika. Question pada
langkah ini adalah siswa dapat menyusun pertanyaan: “Model Matematika apa

yang digunakan untuk menjawab pertanyaan dari soal”.
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5. Compute maksudnya melakukan perhitungan dengan model matematika yang
telah ditemukan. Forgan dan Mangrum mendefinisikan bahwa compute adalah
melakukan perhitungan dengan model matematika yang telah didapatkan.
Kemampuan melakukan perhitungan sangat diperlukan dalam menjawab soal
cerita. Dalam konteks pembelajaran manasik umroh compute memiliki arti setelah
melakukan perhitungan dan jawaban di temukan, disini jamaah berhasil
memuhasabah maksud adanya masalah dalam diri jamaah sendiri.

6. Question maksudnya menyusun pertanyaan apakah jawaban yang didapat sudah
benar dan sesuai dengan jawaban yang diminta. Hudojo mengemukakan jika
penyelesaian sudah diperoleh harus dicek kembali. Pertanyaan—pertanyaan dari
siswa perlu ditumbuhkan, misalnya: (a) sudah cocokkah hasilnya?; (b) apakah
tidak ada hasil yang lain?; (c) apakah ada cara yang lain untuk menyelesaikan
masalah tersebut?; dan (d) dengan cara yang berbeda apakah hasilnya sama?.
Question pada langkah ini adalah siswa melihat kembali jawaban dari soal
tersebut dan bertanya “Apakah jawaban yang didapat sudah benar dan sesuai

dengan jawaban yang diminta?”.

Berdasarkan pendapat di atas maka langkah—langkah strategi SQRQCQ
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut menyimpulkan dari

pendapat abidin®? :

12 1bid, 117.
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1. Survey

Langkah ini merupakan langkah awal dalam menyelesaikan masalah.
Jama’ah membaca keseluruhan masalah kehidupan jamaah dengan hati—hati
untuk mempelajari maksudnya. Jika perlu mengulanginya sekali lagi dan
bertanya kepada tour guide untuk menjelaskan maksud dari kata—kata yang
tidak dimengerti. Pada langkah ini ditekankan agar jama’ah mengerti hakikat
masalah tersebut dan mendapatkan gagasan umum dari soal tersebut sebelum

melangkah ketahapan berikutnya.

2. Question

Selanjutnya, jama’ah bertanya kembali masalah yang menimpa
mereka yang diberikan dengan kata—katanya sendiri dan memikirkan apa yang
menjadi pokok dalam masalah tersebut. Pada langkah ini tour guide memberi
petunjuk atau contoh kepada jama’ah mengenai kisah terdahulu yang
menyangkut sesuai dengan masalah yang menimpa untuk menyusun
pertanyaan yang jelas untuk membentuk gambaran dari masalah dalam
pikirannya atau menggambarkan kerangka masalah. Sehingga jama’ah
menyimpulkan sebuah pertanyaan: “Apakah masalah yang dititipkan saya
ini?”. Pertanyaan-pertanyaan yang telah dikonsep oleh jama’ah pada tahap
question ini pada hakikatnya ditujukan pada dirinya sendiri. Hal yang
ditanyakan dalam soal merupakan suatu masalah yang memerlukan pemecahan

dan juga termasuk salah satu komponen yang diperlukan untuk membuat
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model pembelajaran terhadap para jamaah tentang bagaimana tata cara

peribadatan haji dan umroh di Makkah.

3. Read

Langkah ketiga tour guide menyuruh jama’ah menganalisis ulang
masalah untuk mengetahui berbagai fakta dan informasi yang akan mereka
butuhkan untuk menyelesaikan masalah dengan memuhasabah kembali.
Informasi—informasi yang didapatkan dalam soal merupakan salah satu
komponen yang diperlukan untuk membuat model pembelajaran terhadap para

jamaah tentang bagaimana tata cara peribadatan umroh di Makkah.

4. Question

Pada langkah ini tour guide membimbing jama’ah untuk membangun
kembali pertanyaan pada dirinya sendiri yang berfokus pada aplikasi model
pembelajaran terhadap para jamaah tentang bagaimana tata cara peribadatan haji
dan umroh di Makkah yang digunakan untuk menjawab pertanyaan dari soal
yang diberikan. Tour guide memberikan contoh untuk mengonsep
sebuah pertanyaan, misalnya: “Model pembelajaran apa yang saya perlukan
untuk menjawab pertanyaan ini?”. Sebelum pembuatan model pembelajaran
terhadap para jamaah tentang bagaimana tata cara peribadatan haji dan umroh,
terlebih dahulu harus mengetahui hal yang diketahui dalam soal dan hal yang

ditanya dalam soal.
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5. Compute

Tour guide membimbing jama’ah dalam melakukan penyelesaian masalah.
Pada langkah ini tour guide menggunakan model pembelajaran PBL dengan
langkah langkahnya terhadap para jamaah tentang bagaimana tata cara
mendapatkan esensi dari peribadatan umroh yang telah didapatkan pada langkah

sebelumnya.

6. Question

Pada langkah terakhir tour guide menyuruh jama’ah meninjau ulang
jawaban yang didapatkan dengan mencakup keakuratan jawabannya, “Apakah
jawabannya benar?”. Jama’ah melihat kembali pertanyaan dari soal cerita dan
menyesuaikan dengan fakta yang diberikan dari soal tersebut, dan akhirnya
jama’ah mengamati pembahasan yang telah dilakukan. Jika jama’ah menemukan
kesalahan pada jawabannya maka ia akan kembali menyelesaikan soal cerita
tersebut dengan memulai pada langkah pertama dari SQRQCQ, jika benar maka
jama’ah berhasil menyelesaikan soal tersebut.

Tahapan-tahapan yang ada pada strategi pembelajaran SQRQCQ lebih
terarah dan dapat membangun kemampuan analisis berfikir jama’ah dalam
menyelesaikan soal cerita, sehingga jama’ah tidak lagi menemukan kesulitan
dalam menyelesaikan permasalahan soal cerita yang berbeda—beda. Dengan
strategi ini jama’ah terbiasa untuk menemukan apa yang ditanya dan apa yang
diketahui serta model pembelajaran terhadap para jamaah tentang bagaimana

tata cara peribadatan haji dan umroh, apa yang digunakan untuk menyelesaikan
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soal cerita. Dalam tahapan Question, jama’ah membangun pertanyaan sendiri
dan ditujukan pada dirinya sendiri sebagai motivasi dan landasan dalam
menemukan jawaban yang diminta.

Berikut adalah tabel tahapan — tahapan yang akan dilalui dalam strategi

SQRQCQ:
Tabel 2.1 : Tahapan tahapan srategi SQRQCQ
Tahapan Aktiftas
P Tour guide Jama’ah
Survey Tour guide menyuruh jama’ah | ¢ Jama’ah mendengarkan dengan
menganalisis  masalah  yang cermat, bertanya apabila ada hal
dialami. hal dalam kisah sahabat di tempat
Tour guide bertanya kepada | itu yang tidak dipahami oleh

jama’ah, apakah ada hal hal yang
tidak mereka pahami dari
masalah tersebut.

Tour guide menceritakan kisah
keadaan sekitar dengan bahasa
yang berbeda dan lebih mudah
dipahami oleh jama’ah.

Tour guide menyuruh jama’ah

jama’ah.
Jama’ah memperhatikan dengan
cermat.

Jama’ah merenungkan isi dari
kisah dari para sahabat dengan
mengkorelasikan pada masalah
pribadi masing masing jamaah
sendiri.

untuk mengamati isi dari kisah Jama’ah sudah bisa meng-
dengan  bahasanya  masing— identifikasi  masalah  pribadi
masing masing masing jamaah

Tour guide bertanya kembali,

apakah jama’ah telah memahami
dengan baik maksud dari masalah
tersebut tersebut.

Question-1

Tour guide menyusun kerangka
masalah yang disajikan dari soal
pembelajaran.

Tour guide  menyimpulkan
sebuah  pertanyaan,  contoh:
“Apakah hikmah masalah yang
terjadi ditempat ini?”

Tour guide bertanya kepada
jama’ah, apakah jama’ah
memiliki konsep pertanyaan yang
lain, untuk  mengungkapkan
masalah yang terkandung dari
soal.

Setelah mengemukakan
pertanyaan tadi, kemudian tour
guide bertanya kepada jama’ah,

Jama’ah memperhatikan dengan
cermat, kemudian  bertanya
apabila tidak mengerti dan
menjawab pertanyaan tour guide.
Jama’ah membuat konsep
pertanyaan dalam diri mereka
masing masing

Jamaa’ah menjawab pertanyaan
yang telah mereka konsep




apakah  mereka  menemukan
jawaban dari pertanyaan yang
telah mereka konsep.
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Read

Tour guide mengajak jama’ah
untuk membaca kembali soal
cerita yang diberikan.

Tour guide menggaris bawabhi,
point—point atau faktor yang
diperlukan untuk menjawab soal
tersebut.

Tour guide menuliskan point—
point yang telah digaris bawabhi
sebagai hal-hal yang diketahui
untuk menyelesaikan soal cerita
tersebut.

Jama’ah membaca soal cerita.

Memperhatikan tour guide ketika
sedang menerangkan

Question-2

Tour guide menghubungkan apa
yang telah ditemukan pada
langkah Question-1 dan Read.
Tour guide bertanya pada siswa
langkah apa selanjutnya yang
akan mereka lakukan untuk
menyelesaikan soal tersebut.
Tour guide memberi contoh
sebuah  pertanyaan  “Model
pembelajaran terhadap para
jamaah tentang bagaimana tata
cara peribadatan haji dan
umroh apa yang kita perlukan
untuk menyelesaikan soal ini?”".
Tour gquide bertanya kepada
jama’ah apakah mereka memiliki
konsep pertanyaan lain ?

Tour guide bertanya, apakah
mereka telah menemukan
jawaban dari pertanyaan yang
telah mereka konsep?

tour
sedang

Jama’ah memperhatikan
guide ketika
menerangkan.

Jama’ah menjawab pertanyaan
yang diberikan tour guide.
Jama’ah  membuat  konsep
pertanyaan untuk Question-2 ini.
Jama’ah menjawab pertanyaan
yang telah mereka konsep

Compute

Tour guide melakukan
perhitungan dengan
menggunakan model
pembelajaran terhadap para
jamaah tentang bagaimana tata
cara peribadatan haji dan
umroh yang telah ditemukan
pada langkah Question—2

Jama’ah memperhatikan tour
guide dan mengerjakan
pembahasan dari soal cerita yang
diberikan

Question-3

Tour guide mengajak jama’ah
meninjau ulang jawaban yang
telah diselesaikan. Kemudian

Jama’ah meninjau ulang yang
telah mereka kerjakan
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tour guide merumuskan sebuah
pertanyaan: “Apakah jawaban
yang diperoleh telah benar?”

e Tour guide menjelaskan kepada
jama’ah  tentang  pentingnya
memeriksa kembali  jawaban
yang telah mereka kerjakan

Selanjutnya, tour guide memfasilitasi jama’ah dalam mengerjakan soal yang
mengacu pada langkah-langkah SQRQCQ. Dan sebagai penutup tour guide bersama
jama’ah membuat kesimpulan dan pada akhir pertemuan tour guide memberikan soal

masalah untuk dikerjakan di rumah dengan menggunakan strategi SQRQCQ.

C. Model PBL-Strategi SQRQCQ

Dalam perencanaan pola pembelajaran di travel, terdapat berbagai model
pembelajaran yang digunakan untuk menyajikan pembelajaran terhadap para jamaah
tentang bagaimana tata cara peribadatan umroh yang menarik dan bermakna. Salah
satunya adalah model Problem Based Learning (PBL)-Strategi SQRQCQ. Problem
Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang melibatkan jama’ah secara
langsung dalam proses pemecahan masalah dengan tahap-tahap metode ilmiah
sehingga diharapkan jama’ah mendapatkan pengetahuan tentang berbagai masalah
yang terjadi di kehidupan nyata serta melatih keterampilan pemecahan masalah para

jama’ah.

. Problem Based Learning (PBL) sangat disarankan untuk lebih ditekankan
sebagai salah satu aspek penting dalam upaya menciptakan suatu pembelajaran yang
bermakna bagi jama’ah. Hal tersebut berkenaan dengan manfaat yang akan didapatkan

bagi jama’ah dari penerapan model PBL ini. Melalui model PBL, jama’ah dapat lebih
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mengembangkan pengetahuan baru serta bertanggungjawab dalam pembelajaran yang
dilakukan oleh jama’ah. Mereka dapat pula lebih termotivasi sehingga dapat lebih

mudah mentransfer pengetahuannya dalam proses pemahaman masalah nyata.

Model PBL memberikan kesempatan dan dorongan kepada jama’ah untuk
berkomunikasi satu sama lain melalui proses diskusi dalam usaha menemukan solusi
dari permasalahan yang diberikan. Dengan demikian dalam pembelajaran terhadap
para jamaah tentang bagaimana tata cara peribadatan haji dan umroh dengan
menggunakan model Problem Based Leaning (PBL) ini tour guide tidak
menyampaikan secara langsung sejumlah besar informasi kepada jama’ah, melainkan
untuk melatih mereka mengembangkan keterampilan berpikir dalam pemecahan

masalah.’3

Berkenaan dengan pemecahan masalah, maka dibutuhkan pula suatu strategi
khusus untuk melatih keterampilan pemahaman akan isi bacaan jama’ah dalam proses
pemecahan suatu masalah. Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk melatih
keterampilan tersebut adalah strategi SQRQCQ. Strategi SQRQCQ ini merupakan
strategi yang dirancang khusus untuk membantu mereka memahami isi bacaan dalam
proses pemecahan masalah nyata. Hal ini memungkinkan mereka untuk mengatur

secara logis langkah-langkah yang diperlukan untuk memecahkan masalah nyata.

Melalui strategi SQRQCQ ini perhatian jama’ah juga dapat terpusat pada

sebuah proses untuk menentukan apa yang ditanyakan, informasi apa yang

3 Yunus Abidin, Pembelajaran membaca berbasis pendidikan karakter, 121.
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dibutuhkan, serta pendekatan apa yang diperlukan untuk mencari penyelesaian dari

suatu masalah.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa model
Problem Based Learning (PBL)-Strategi SQRQCQ merupakan suatu model
pembelajaran yang dirancang khusus untuk membiasakan jama’ah melakukan
kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah nyata melalui kegiatan pemahaman
bacaan sehingga jama’ah dapat mencapai kompetensi-kompetensi yang dapat melatih

pemahaman mereka pada suatu masalah dengan langkah-langkah yang sistematis,

yakni 1) Survey Question , 2) Read Question , 3) Compute Question.

Sintaks model PBL-Strategi SQRQCQ disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2.2 : Sintaks Model PBL

No | Sintaks Model PBL | Langkah —langkah Strategi SQRQCQ
1. |Fasel: Survey :
Orientasi jama’ah pada | Jama’ah melakukan kegiatan membaca dengan cara
masalah menganalisis lapangan/lokasi, yaitu merenungkan
masalah yang sedang dialaminya. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk mendapatkan ide atau
pemahaman umum tentang sifat masalahnya.
Question |
Jama’ah membuat pertanyaan berdasarkan apa yang
dialami dalam masalah secara sistematis dari satu
persoalan ke persoalan yang lainnya.
2. |Fase2:

Mengorganisasi
jama’ah untuk belajar

3. |Fase3: Read
Membimbing Pada tahap ini jama’ah merenungkan masalah
penyelidikan atau | dengan seksama untuk menemukan masalah pokok
pengidentifikasian yang terkandung dalam masalah untuk menentukan
masalah baik secara | cara untuk memecahkan masalah tersebut.
individual maupun

kelompok
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Question 11

Jama’ah diharuskan untuk menjawab pertanyaan
mendasar tentang proses pembelajaran tentang tata
cara beribadah dan kehidupan sehari — hari selama
malaksanakan umroh. apa yang harus dilakukan
agar dapat menjawab persoalan dengan cara yang
tepat.

Compute

Jama’ah mulai melakukan kegiatan pembahasan
yang sebenarnya atas masalah yang ditemukannya.
Dan dapat menyimpulkan pokok inti dari
masalahnya.

Question 111

Pada tahap ini jama’ah diharuskan melakukan
kegiatan yang disarankan pembimbing dengan tetap
di kontrol keistigomahan dari kegiatan tersebut
sehingga dapat esensi dari kegiatan tersebut.

Fase 4 :
Mengembangkan dan
menyajikan hasil karja

Fase 5 :

Menganalisis dan
mengevaluasi  proses
pemecahan masalah




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Development Research).
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi model
pengembangan Plomp yang terdiri dari tiga fase, diantaranya 1) fase penelitian
pendahuluan (Preliminary research), 2) fase pengembangan atau pembuatan prototype
(development or prototyping phase), 3) fase penilaian (assasement phase).1 Penelitian
pengembangan merupakan penelitian yang mengembangkan suatu produk. Dalam
penelitian ini, produk yang dikembangkan berupa perangkat pembelajaran
menggunakan model PBL-Strategi SQRQCQ Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Jamaah Umroh PT. Indo Rihlah Utama Tour And Travel. Perangkat pembelajaran
tersebut meliputi buku panduan melaksanakan haji dan umroh dan tes atau soal — soal
yang diberikan kepada para jama’ah tentang masalah — masalah yang berhubungan
dengan haji dan umroh.

Penelitian ini merupakan penelitian kolaboratif yaitu melibatkan peneliti, tour
guide dan jama’ah umroh. Peneliti dan tour guide bersama-sama melakukan
perancangan tindakan dan refleksi hasil tindakan. Dengan keterlibatan tour guide
dalam penelitian ini, akan dapat meningkatkan profesionalisme tour guide dalam
pembelajaran. Penelitian tindakan lapangan ini merupakan salah satu cara yang dapat
digunakan oleh tour guide untuk memahami apa yang terjadi di lapangan dan cara

pemecahannya yang dapat dilakukan.
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Wardani menyatakan bahwa model siklus dalam penelitian tindakan lapangan
mempunyai empat komponen, yaitu:

1. Merencanakan: rencana tindakan lapangan “apa” yang akan dilakukan untuk
memperbaiki, meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikap sebagai solusi.

2. Melakukan tindakan: apa yang dilakukan oleh tour guide dan peneliti sebagai
upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan.

3. Mengamati: mengamati atas hasil dan dampak dari tindakan yang telah
dilaksanakan atau dikenakan terhadap jama’ah.

4. Refleksi: peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau
dampak dari tindakan dari berbagai kriteria.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan dua siklus dimana masing-
masing komponen pada setiap siklus dalam penelitian ini berisikan:

1. Merencanakan: menyusun skenario pembelajaran, mempersiapkan tes hasil
belajar dan lembar pengamatan.

2. Melakukan tindakan: memotivasi jama’ah dengan melakukan pembelajaran
dengan strategi SQRQCQ.

3. Mengamati: obeservasi dilakukan bersama dengan pelaksanaan tindakan.
Pelaksanaan observasi dilakukan oleh peneliti dan tour guide yang melaksanakan
tindakan, dengan menggunakan lembar pengamatan observasi atau pengamatan.

4. Refleksi: mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau dampak dari
tindakan yang telah dilakukan. Kelemahan dan kekurangan dari tindakan akan

diperbaiki pada pertemuan selanjutnya.
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Pada penelitian ini, prosedur penelitian dan pengembangan yang
digunakan mengacu pada model pengembangan Plomp. Adapun fase dari model
pengembangan Plomp ini terdiri dari 3 fase, antara lain fase penelitian pendahuluan,
fase pembuatan prototype, dan fase penilaian. Berikut uraian dari ketiga fase
pengembangan tersebut:

1. Fase Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research)

Fase awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Fase penelitian
pendahuluan. Fase ini dilakukan di tempat yang akan digunakan sebagai tempat
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui kebutuhan yang dibutuhkan dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan pada fase
penelitian pendahuluan ini adalah menggali informasi mengenai permasalahan
yang ada dalam kegiatan pembelajaran matematika terdahulu atau yang sedang
berlangsung serta merumuskan informasi yang diperlukan untuk proses
perancangan pengembangan pembelajaran model PBL-Strategi SQRQCQ untuk
melatih kemampuan jama’ah dalam menyelesaikan masalah. Adapun tahapan pada
kegiatan ini adalah :

a) analisis awal akhir
Untuk menentukan kebutuhan dasar yang diperlukan oleh peneliti
dalam proses pengembangan perangkat penelitian, maka langkah awal
dilakukan adalah melakukan analisis awal akhir. Kegiatan yang dilakukan
dalam tahap ini adalah menganalisis teori belajar yang dilakukan di tempat
yang akan dijadikan tempat penelitian serta informasi lain yang diperlukan

oleh peneliti.
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b) analisis buku ajar

Dalam fase analisis buku ajar ini, dilakukan kegiatan berupa telaah
buku ajar yang berlaku di tempat penelitian. Telaah buku ajar tersebut
selanjutnya akan dijadikan acuan dalam proses penyusunan perangkat
pembelajaran.

c) analisis jama’ah

Analisis jama’ah merupakan kegiatan analisis terhadap
karakteristik jama’ah  yang meliputi latar belakang pengetahuan dan
kemampuan yang dimiliki oleh  jama’ah.

d) analisis materi ajar, dengan cara mengumpulkan data kemudian menganalisis
informasi yang diperlukan untuk merencakan langkah selanjutnya.

Tujuan dari kegiatan analisis materi ajar adalah untuk menyusun
materi ajar secara sistematis yang relevan dan sesuai untuk diajarkan kepada
jama’ah. Materi pembelajaran dipilih dengan mempertimbangkan kesesuaian
konsep materi dengan tujuan penelitian, dalam hal ini kesesuaian materi
dengan model PBL-Strategi SQRQCQ untuk melatih kemampuan jama’ah
dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, penyusunan materi pembelajaran
dilakukan secara rinci dan sistematis ke dalam masing-masing perangkat
pembelajaran sehingga dapat mendukung keterlaksanaan pembelajaran.

2. Fase Pembuatan Prototype (Prototyping Phase)
Pada fase pembuatan prototype, kegiatan yang dilakukan adalah merancang

perangkat pembelajaran dan instrument - instrumen yang dibutuhkan. Tujuannya

adalah untuk menghasilkan prototype.
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Adapun langkah-langkah dalam perancangan perangkat pembelajaran dan

instrumen antara lain:

a)

b)

Penyusunan Perangkat Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan
yang disusun dalam skenario kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran pada materi yang berhubungan dengan perjalanan dalam travel
haji dan umroh yaitu “Menyelesaikan Masalah yang Berkaitan dengan
perjalanan dalam travel haji dan umroh” dengan menggunakan model PBL-
Strategi SQRQCQ.

Penyusunan Lembar Kerja Jama’ah.

Lembar Kerja Jama’ah merupakan lembar yang berisi tugas yang
akan diselesaikan oleh siswa. Tujuan dari penyusunan lembar kerja jama’ah ini
adalah sebagai alat bantu bagi tour guide untuk melatih kemampuan mereka
dalam menyelesaikan masalah secara maksimal dan sebagai sumber
pendukung pembelajaran dalam pelaksanaan uji coba terbatas.

Penyusunan Instrumen Penelitian.

Terdapat empat instrumen penelitian yang disusun dalam penelitian
ini, antara lain :
1) instrumen validasi perangkat pembelajaran, yang berisi tentang penilaian

dan saran dari validator.
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2) instrumen observasi, yang terdiri dari instrumen kemampuan tour guide
melaksanakan sintaks pembelajaran, aktivitas jama’ah dan kemampuan
mereka dalam menyelesaikan masalah.

3) instrumen angket, yang digunakan untuk melihat bagaimana respon jama’ah
terhadap pembelajaran model PBL-Strategi SQRQCQ.

4) instrumen tes, yang digunakan untuk mengetahui bagaimana kemampuan
jama’ah dalam menyelesaikan tes ini. Selanjutnya, hasil penyusunan
perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian dari fase ini disebut
prototype I.

3. Fase Penilaian (Assesement Phase)

Pada fase penilaian terdapat dua kegiatan yang dilakukan, antara lain:
1) validasi perangkat pembelajaran oleh ahli

Pada kegiatan ini, prototype | yang telah disusun dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing yang kemudian di validasi oleh validator. Dari hasil
validasi tersebut, maka dihasilkan Prototype 11 yang merupakan hasil revisi dari
Prototype | dan selanjutnya digunakan untuk kegiatan uji coba terbatas.

2) uji coba prototype hasil dari validasi.

Tujuan dilaksanakannya uji coba prototype Il adalah untuk
melihat bagaimana proses pelaksanaan dan dampak yang didapatkan dari
penerapan perangkat pembelajaran model PBL-Strategi SQRQCQ untuk
melatin kemampuan jama’ah dalam menyelesaikan masalah.. Uji coba
prototype Il ini dilakukan pada ruang terbatas. Sebelum pelaksanaan ujicoba,
observer yang akan menjadi pengamat selama proses pembelajaran diberikan

arahan oleh peneliti guna menghindari terjadinya penyimpangan selama proses
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penelitian. Upaya uji coba terbatas ini dilakukan agar memperolen masukan,
koreksi, serta perbaikan terhadap perangkat pembelajaran yang disusun serta
untuk mengetahui pelaksanaan di lapangan dalam skala kecil dengan
menggunakan prototype 1. Kegiatan ini dilaksanakan sesuai jadwal yang telah
dikonsultasikan dan disepakati dengan tour guide di tempat penelitian. Dalam
proses uji coba, peneliti mengajar dengan menggunakan langkah — langkah
pembelajaran yang telah dipersiapkan dan lembar kerja jama’ah yang telah
dikembangkan sebelumnya. Sementara itu, observer mengamati aktivitas
jama’ah, bagaimana kemampuan tour guide dalam melaksanakan sintaks
pembelajaran, serta kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah. Setelah
proses pembelajaran selesai, peneliti memberikan soal tes. Kemudian jama’ah
diminta untuk mengisi angket respon jama’ah terhadap pembelajaran yang telah
berlangsung. Setelah penelitian dilakukan, peneliti memperoleh data untuk
dianalisis sesuai teknik analisis yang telah ditentukan. Setelah diperoleh data
penelitian, kegiatan terakhir adalah penyusunan laporan sebagai hasil dari
penelitian pengembangan yang telah dilakukan.

C. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba

One shout case adalah rancangan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini, yakni suatu pendekatan dengan pengumpulan data sebanyak satu kali.

Desain penelitian one shout case digambarkan sebagai berikut:

»
»

X @)

Gambar 3.1: Alur Rancangan Penelitian
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Keterangan:

X : Penerapan pembelajaran model PBL-Strategi SQRQCQ untuk malatih

kemampuan jama’ah dalam menyelesaikan masalah..

O : Data yang diperoleh setelah dilakukan penerapan pembelajaran yang berupa
data tentang kemampuan tour guide melaksanakan sintaks pembelajaran,

aktivitas jam’ah, respon jama’ah, hasil observasi dan tes .

3. Waktu dan Tempat Uji Coba
Uji coba produk dilaksanakan pada tanggal 5-8 Nopember 2018 di JI. K.

Zainal Abidin No. 38A, Rt.02, Rt.01 Tambak Sumur, Waru, Sidoarjo Jawa Timur.

4. Subjek Uji Coba

Subjek pada penelitian ini adalah 28 jama’ah PT Indo Rihlah Utama
Travel and Umroh JI. K. Zainal Abidin No. 38A, Rt.02, Rt.01 Tambak Sumur,
Waru, Sidoarjo Jawa Timur . Subjek tersebut mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan uji coba menggunakan perangkat pembelajaran yang telah

dikembangkan.

4. Jenis Data

a) Catatan Lapangan (Field Note) Catatan lapangan digunakan peneliti untuk
menggambarkan proses penelitian pengembangan perangkat pembelajaran pada
fase pendahuluan. Data yang diperoleh berupa data analisis awal akhir, analisis
awal akhir, analisis buku ajar, dan analisis aktivitas jama’ah serta materi bahan

ajar.
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b) Data Hasil Validasi Ahli Terhadap Perangkat Pembelajaran Data hasil validasi
ahli berupa pernyataan mengenai kevalidan dan kepraktisan perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan. Sumber data validasi diambil dari
beberapa orang ahli yang berkompeten dalam bidang pengembangan perangkat
pembelajaran.

c¢) Data Hasil Uji Coba yaitu data hasil pelaksanaan pembelajaran yang berupa data
aktivitas jama’ah, kemampuan tour guide melaksanakan sintaks pembelajaran,
dan respon jama’ah terhadap pembelajaran yang menggunakan model PBL
Strategi SQRQCQ. Tujuan pengambilan data ini adalah untuk memberikan
dukungan dan kesimpulan bahwa perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan sudah sesuai dan bisa diterima oleh sebagian jamaah yang
mengikuti. Sumber data adalah tour guide dan jama’ah yang mengikuti uji coba
perangkat pembelajaran.

5. Instrumen Pengumpulan Data

Terdapat empat jenis instrumen pengumpulan data, antara lain:

a) Catatan Lapangan (Field Note) Catatan lapangan (field note) ini digunakan
untuk memperoleh data tentang proses pengembangan perangkat pembelajaran
model PBL-Strategi SQRQCQ untuk melatih kemampuan jama’ah dalam
menyelesaikan dan menghadapi masalah. Peneliti menggunakan field note
sebagai catatan yang menggambarkan proses pengembangan perangkat ini.

b) Lembar Validasi Instrumen lembar validasi digunakan untuk mendapatkan data
mengenai kevalidan dan kepraktisan perangkat pembelajaran. Lembar validasi
ini berupa lembar validasi langkah — langkah pembelajaran, lembar kerja

jama’ah, dan soal tes bagi mereka.
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c) Lembar Pengamatan (Observasi) Terdapat tiga jenis observasi yang
dikembangkan, antara lain:
1) observasi aktivitas jama’ah.
2) observasi kemampuan jama’ah dalam menyelesaikan masalah.
d) Lembar Angket Respon Jama’ah.
Tujuan dikembangkannya angket respon jama’ah ini adalah untuk memperoleh
data mengenai bagaimana respon atau tanggapan jama’ah terhadap pelaksanaan
pembelajaran model PBL-Strategi SQRQCQ untuk melatih kemampuan mereka
dalam mengatasi masalah.
e) Lembar Tes.
Tujuan dari adanya lembar tes ini adalah untuk menilai bagaimana
kemampuan mereka setelah mengikuti pembelajaran model PBL-Strategi
SQRQCAQ. Isi dari lembar tes ini berupa soal uraian yang disesuaikan dengan
indikator kompetensi kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah yang
berhubungan dengan perjalanan haji dan umroh.

6. Teknik Analisis Data
Setelah memperoleh data, maka dilakukan analisis data sebagai berikut:

a) Analisis Data Proses Pengembangan Proses pengembangan perangkat
pembelajaran dideskripsikan melalui data catatan lapangan (field note). Proses
pengembangan disesuaikan dengan model pengembangan yang digunakan yaitu
model pengembangan Plomp yang terdiri dari tiga tahap, yaitu fase penelitian
pendahuluan, fase pembuatan prototype, dan fase penilaian. Data mengenai

proses pengembangan perangkat pembelajaran diperoleh melalui kegiatan
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wawancara. Data tersebut kemudian dianalisis untuk dapat melanjutkan ke tahap
selanjutnya, yaitu tahap pembuatan prototype.
Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran Analisis data kevalidan
perangkat pembelajaran adalah kegiatan analisis data hasil penilaian yang
diberikan oleh validator terhadap lembar validasi perangkat pembelajaran.
Analisis Kevalidan Rencana Perangkat Pembelajaran atau langkah — langkah
pembelajaran dikatakan valid apabila rata-rata nilai yang diberikan oleh para ahli
(validator) berada pada kategori “sangat valid” atau “valid”. Dalam penelitian
ini, terdapat enam aspek yang dinilai dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
antara lain:
1) ketercapaian indikator.
2) materi yang disajikan.
3) langkah-langkah pembelajaran.
4) waktu.
5) metode pembelajaran.
6) bahasa.

Kriteria untuk menyatakan bahwa Rencana Pelaksanaan
Pembalajaran yang dikembangkan adalah valid terdiri atas lima skala penilaian,

antara lain:
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Tabel 3.1 : Skala Penilaian Kevalidan Rencana Pelaksanaan
Pembalajaran

Skala Keterangan
1 Tidak Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup Baik
4 Baik
5 Sangat Baik

Adapun kegiatan penentuan nilai rata-rata total aspek penilaian
kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran antara lain:
a. Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan Rencana Pelaksanaan
Pembalajaran ke dalam tabel dibawah ini yang meliputi Aspek Penilaian
(Ay) , Indikator (1;), dan Hasil Penilaian Validator (Vj).

Tabel 3.2 : Tabel Pengolahan Data Kevalidan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

Aspek | Indikator Validator Rerata Rerata
penilaian Tiap Tiap
Indikator | Aspek

Rerata Total Validitas (RTV) Rencana Pelaksanaan
Pembalajaran

b. Menentukan rerata nilai hasil validasi dari semua validator untuk

indikator.

li= >i=1Vii
N
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Keterangan:

li = rerata indikator ke-1

Vi = skor hasil penilaian validator ke-1 untuk indikator ke- 1
N = banyaknya validator.

c. Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek penilaian.

A= YN=1]

A =rerata untuaniIai aspek ke-1

l;; = rerata untuk aspek ke-i indikator ke- 1

N = banyaknya indikator dalam aspek ke-1.

c). Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran dikatakan praktis apabila para ahli

(validator) menyatakan bahwa perangkat pembelajaran tersebut dapat
digunakan di lapangan dengan “sedikit revisi” atau “tanpa revisi”. Sementara
itu, terdapat empat kriteria penilaian umum kepraktisan perangkat

pembelajaran, sebagaimana ditunjukkan sebagai berikut:

Tabel 3.3 : Table Kriteria Penilaian Kepraktisan Perangkat
Pembelajaran

Kode Nilai Keterangan
A Dapat digunakan tanpa revisi
B Dapat digunakan dengan sedikit
C Revisi
D Dapat digunakan dengan banyak

c) Analisis Data Kefektifan Perangkat Pembelajaran.

Terdapat tiga indikator utama untuk dapat menyatakan keefektifan perangkat

pembelajaran, antara lain:
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1) aktivitas jama’ah.

Analisis Data Hasil Pengamatan Aktivitas Jama’ah . Analisis penilaian

terhadap lembar pengamatan aktivitas Jama’ah berasal dari deskripsi hasil

pengamatan aktivitas Jama’ah. Data ini merupakan deskripsi aktivitas

Jama’ah dari pengamatan selama proses pembelajaran dalam uji coba

lapangan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis aktivitas Jama’ah

antara lain:

a). Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas Jama’ah ditentukan frekuensi
setiap kategori aktivitas dalam satu kali pertemuan dan ditentukan rata -
rata frekuensi dari dua observer.

b). Menentukan frekuensi rata-rata dari rata-rata frekuensi untuk dua kali
pertemuan.

c). Menentukan persentase frekuensi dengan membagi besar frekuensi
terhadap banyaknya frekuensi untuk semua indikator dan mengalikan
dengan 100%.

Hasil inilah yang menjadi persentase aktivitas Jama’ah dalam
kegiatan pembelajaran. Secara sederhana rumus tersebut ditulis sebagai

berikut:

Aktifitas Jama’ah =) Frekuensi Aktifitas Jama’ah ke —n x 100
> Frekuensi Aktifitas Seluruh Jama’ah

Setelah itu, peneliti menentukan aktivitas Jama’ah yang paling
dominan dengan memperhatikan besarnya persentase aktivitas Jama’ah
dalam tiap kategori. Apabila persentase Jama’ah yang aktif lebih besar,

maka perangkat pembelajaran dapat dikatakan efektif.
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2) kemampuan tour guide dalam melaksanakan sintaks pembelajaran.

Kemampuan tour guide melaksanakan sintaks pembelajaran
didapatkan melalui observasi yang dilakukan oleh satu observer yang sudah
diberi arahan. Arahan diberikan dengan tujuan agar observer dapat
mengoperasikan lembar observasi kemampuan tour guide melaksanakan
sintaks pembelajaran. Adapun penilaian untuk setiap aktivitas tour guide
ketika melaksanakan sintaks pembelajaran terdiri atas 4 derajat skala
penilaian, yaitu nilai 1 (tidak baik), nilai 2 (cukup baik), nilai 3 (baik), dan
nilai 4 (sangat baik). Rumus berikut digunakan untuk menganalisis hasil

pengamatan kemampuan tour guide melaksanakan sintaks pembelajaran:

RT = YV, =1RG;
Keterangan: y
RT =rerata total penilaian
RG =rerata kegiatan ke-i
N = banyaknya kegiatan
Kemudian hasil rerata total penilaian dicocokan terhadap kriteria yang telah

ditentukan oleh table berikut:

Tabel 3.4 : Kriteria Penilaian Kemampuan Guru Melaksakan Sintaks
Pembelajaran

Kategori keterangan
0< RT<1 Tidak Baik
1< RT<2 Cukup Baik
2< RT<3 Baik
3< RT<4 Sangat Baik
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tour guide dikatakan mampu melaksanakan sintaks pembelajaran
apabila rerata total penilaian menunjukkan hasil pada kriteria baik atau
sangat baik. Dengan demikian perangkat pembelajaran dapat “efektif”

3) respon siswa.

Untuk mengukur pendapat jama’ah terhadap pembelajaran yang
telah dilaksanakan digunakan angket respon jama’ah. Dari angket respon
yang diperoleh kemudian dilakukan analisis dengan teknik statistik
deskriptif. Dari pernyataan yang diberikan, ditentukan persentasenya dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Persentase respon jama’ah = A X 100 %

Keterangan: °
A = Banyak jama’ah yang memberikan respon
B = Jumlah responden (jama’ah)

Peneliti  menganalisis  hasil respon jama’ah  dengan
mendeskripsikan respon jama’ah terhadap proses pembelajaran tersebut.
Respon jama’ah dikatakan positif apabila lebih dari atau sama dengan 70%

memberikan respon dalam kategori positif.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Sejarah Berdirinya Travel Indo Rihlah
1. Letak Greografis

PT. INDO RIHLAH UTAMA terletak di JI. K. Zainal Abibdin No. 38A,
Tambak Sumur Waru — Sidoarjo — Jawa Timur. PT. INDO RIHLAH UTAMA
adalah Biro Perjalanan Wisata yang bergerak dibidang Ticketing, Umrah dan Haji,
beroperasi sejak tahun 2012 hingga saat ini dan alhamdulillah dengan ridho Allah dan
rahmatNya, kami sudah melayani lebih dari 10.000 jamaah dalam pelaksanaan ibadah

umrah dan haji.

Dengan perkembangan jaman PT. Indo Rihlah Utama melakukan
pengembangan beberapa Divisi yaitu :

a. PT. INDO RIHLAH UTAMA Sebagai salah satu devisi yang
mengembangkan Produk-produk Umrah dan Haji serta melayani penjualan
Land Arrangement.( Jed to Jed ).

b. PT. INDO RIHLAH UTAMA Sebagai salah satu devisi yang mengakomodir
Pelayanan Tiket baik Domestik maupun Wisata Domestik yang lainnya.

Dari kedua Divisi tersebut di bentuk untuk memudahkan pelayanan kami di

bidang Usaha Jasa Pariwisata khususnya Umrah dan Haji.

2. Visi

Memberikan Pelayanan, Kenyamanan, Serta Kemudahan jamaah untuk
beribadah ke Tanah Suci Makkah dan Madinah dengan program-program ibadah

yang sangat Terjangkau dan Teraman oleh masyarakat.
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Peningkatan pelayanan yang handal di Bidang Umrah dan Haji. Serta

menjadi Travel yang amanah serta patner yang bisa bersinergi dengan

travel/group demi tercapainya

kepuasan konsumen / jamaah.

4. Gambar 4.1 : Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI PT. INDO RIHLAH

Hj. Chomsatin

KOMISARIS Pembimbing Utama
Putri Sertifikat Dirjen PH No.

Dj.1/83 Thn 2005

'

Drs. KH. Umar Said, M.Ag,
DIREKTUR UTAMA &
Pembimbing Utama Sertifikat
Dirjen PH No. Dj.1/83 Thn 2005

y

Sultan Muhammad ZAAz, M.Pd

DIREKTUR
MANAGER ADMINISTRASI
Sultan Muhammad Jamaluddin Sayyidah Imamatul Ummah, ST
Al Hafidz. ST
ACCOUNTING
M. Mugoddam,SE
Tour Domestik TIKETING Tour In_tl
Drs. H. Kasduri Sayyidah Kholifatin
Abdul Mufid Rahmatul Nafisah, S.Pd
Rosyidi, SH Fairivah. SM CASHIER
Widya Putri, S.Pd
AHLI
KESEHATAN
Saiful Bachri
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B. Penelitian Pengembangan Perangkat Pembelajaran

1. Data Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Penelitian ini mengacu pada model pengembangan Plomp yang terdiri dari

tiga fase, diantaranya fase pendahuluan (Preliminary Research), fase pembuatan

prototype (Prototyping Phase),

dan fase penilaian (Assessment

Phase).

Pengembangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengembangan

perangkat pembelajaran yang meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan

Lembar Kerja Jama’ah. Terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan dalam setiap

tahapan proses pengembangan perangkat pembelajaran. Berikut rincian waktu dan

kegiatan dalam pengembangan perangkat pembelajaran:

Tabel 4.1 : Rincian Waktu dan Kegiatan Pengembangan Perangkat

Pembelajaran

Fase Pengembangan Tanggal Nama Hasil Yang Diperoleh
Kegiatan
Fase Penelitian 2 Oktober Analisis Mengetahui proses pembelajaran
Pendahuluan 2019 awal akhir | manasik  haji ~ yang  biasa
(Preliminary berlangsung di PT. Indo Rihlah
Research) Utama Tour And Travel.
3 Oktober Analisis Mengetahui buku pembelajaran
2019 Buku yang digunakan di PT. Indo
Pembelajaran | Rihlah Utama Tour And Travel
4 Oktober Analisis Mengetahui kondisi awal jama’ah
2019 Jama’ah di PT. Indo Rihlah Utama Tour
And  Travel dalam  proses
pembelajaran melalui manasik
haji
5 Oktober Analisis Menentukan materi yang akan
2019 materi ajar | digunakan dalam penelitian di
PT. Indo Rihlah Utama Tour And
Travel Dalam hal ini materi yang
dimaksud adalah materi dalam
manasik haji.
Fase Pembuatan 5 Nopember Menghasilkan prototype 1 vyaitu
Prototype 2019 perangkat pembelajaran berupa
(Prototyping modul pembelajaran terkait materi
Phase) manasik haji dalam kehidupan
sehari-hari yang telah di desain
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dengan model PBLstrategi
SQRQCQ untuk melatih
keterampilan  jama’ah  dalam
menyelesaikan  masalah  yang
berkaitan dengan masalah haji
dan umroh.

Fase Penilaian
(Assessment
Phase)

12 Nopember Validasi a.Hasil validasi perangkat
2019 Perangkat pembelajaran oleh para ahli.
Pembelajar | b. Masukan dan saran dari para
an ahli terhadap perangkat
pembelajaran untuk diperbaiki
yang kemudian menghasilkan
prototype II.
3 Desember Revisi Menghasilkan prototype Il dari
2019 Perangkat pembelajaran  yang
berupa modul pembelajaran yang
telah diperbaiki sesuai dengan
masukan dan saran dari para ahli.
10 Desember Uji Coba | Data mengenai aktivitas jama’ah,
2019 Terbatas keterlaksanaan sintaks

pembelajaran, respon jama’ah,
dan modul pembelajaran tentang
manasik haji.

a. Fase Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research)

Terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada fase ini, antara lain:

1) Analisis Awal dan Akhir

Sebelum menentukan tempat penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan

wawancara kepada tour guide di PT. Indo Rihlah Utama Tour And Travel. Dari hasil

wawancara tour guide tersebut, peneliti mendapatkan informasi terkait perangkat

pembelajaran yang digunakan oleh tour guide di PT. Indo Rihlah Utama Tour And

Travel, tour gart menggunakan modul yang disusun sendiri untuk melangsungkan

pembelajaran.
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Bahan ajar yang digunakan oleh tour guide di PT. Indo Rihlah Utama Tour
And Travel adalah buku pembelajaran biasa tentang manasik haji. Berdasarkan
wawancara tersebut, maka peneliti memberikan analisis awal akhir dilakukan oleh
peneliti. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menggali beberapa informasi dan
mengetahui kondisi awal yang terdapat di PT. Indo Rihlah Utama Tour And Travel
Untuk mendapatkan informasi tersebut, peneliti melakukan kegiatan wawancara
kepada tour guide di travel tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara kepada tour guide yang ada di PT. Indo
Rihlah Utama Tour And Travel pada 4 Oktober 2019, didapatkan informasi mengenai
pembagian kelas dan proses pembelajaran manasik haji di PT. Indo Rihlah Utama
Tour And Travel. Pembagian PT. Indo Rihlah Utama Tour And Travel dibedakan
menjadi dua, yaitu kelas bimbingan dan kelas reguler. Sementara itu pembelajaran
manasik haji di kelas PT. Indo Rihlah Utama Tour And Travel lebih sering
menggunakan pembelajaran langsung dibanding menggunakan pembelajaran aktif.
Pembelajaran aktif dilakukan hanya di kelas bimbingan dengan intensitas yang
sedikit, selebihnya menggunakan pembelajaran langsung.

Sedangkan di kelas regular pembelajaran manasik hanji disampaikan juga
dengan pembelajaran langsung. Dari wawancara tour guide tersebut, juga diperoleh
informasi bahwa sekitar 25 dari 30 jama’ah merasa masih kesulitan dalam belajar
manasik haji. Salah satunya adalah materi yang berkaitan dengan haji. Menurut tour
guide, jama’ah masih kesulitan jika diberikan soal-soal praktek tentang masalah yang

menuntut jama’ah untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari sebelumnya,
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sehingga hal tersebut menjadi salah satu penyebab rendahnya pemahaman mereka
dalam hal manasik haji dan umroh.
2) Analisis Buku Ajar

Tujuan dilakukannya analisis buku ajar oleh peneliti adalah untuk
mengetahui buku yang digunakan di PT. Indo Rihlah ini. Untuk mengetahui hal
tersebut, peneliti melakukan wawancara kepada tour guide di PT. Travel tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa PT. Indo Rihlah telah
menggunakan buku tentang “Kumpulan Doa —doa Ibadah Haji dan Umroh” karya Drs.
H.Umar Sid, M.Ag. Media pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada buku
dan tour guide, serta buku lain yang berisi tentang ibadah — ibadah yang ada ketika
haji dan umroh. Akan tetapi tour guide masih mengalami kesulitan dalam
mengimplementasikan pembelajaran menggunakan buku ini. Berdasarkan buku
tersebut, maka peneliti mengembangkan perangkat pembelajaran berupa modul
dengan menggunakan isi materi yang menarik sebagai berikut:
1. Hari — hari yang penting dan amalan — amalan yang dianjurkan ketika haji dan

umroh. Seperti hari tarwiyah, arafah, mabit di muzdalifat, dan lain — lain.
2. Nasehat atas beberapa kesalahan yang telah dilakukan.
3) Analisis Jama’ah

Peneliti melakukan analisis jama’ah untuk mengetahui karakteristik
jama’ah di PT Travel Indo Rihlah. Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah
melakukan wawancara kepada tour guide untuk manasik haji dan memberikan soal tes
kepada beberapa jama’ah untuk mengetahui kemampuan awal mereka. Berdasarkan

informasi yang diperoleh dari wawancara tour guide tersebut, diketahui bahwa
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jama’ah di PT. Travel Indo Rihlah berkemampuan yang beragam. Dari 30 jama’ah,
terdapat sekitar 5 jama’ah yang berkemampuan dalam kategori tinggi, 19 siswa
berkemampuan sedang dan 6 jama’ah berkemampuan rendah. Pada tanggal 9 Januari
2018 peneliti melakukan tes kemampuan awal dengan memberikan sebuah masalah
nyata yang berkenaan dengan manasik haji untuk dicari solusi pemecahan masalahnya
ke beberapa jama’ah dengan waktu kurang lebih 30 menit. Masalah yang diberikan
kepada jama’ah telah disesuaikan dengan indicator - indikator tentang materi manasik
haji yang hendak diukur, sehingga dapat diketahui bagaimana kemampuan awal
jama’ah tersebut. Indikator - indikator tersebut meliputi kemampuan untuk
menganalisis mempraktekkan materi yang diajarkan, menghafalkan doa — doa yang
dibaca ketika sedang beribadah haji dan umroh. Berikut cuplikan masalah yang
diberikan kepada jama’ah untuk mengetahui kemampuan awal mereka.
1. Apa yang anda ucapkan ketika sedang melakukan sa’i?
2. Bolehkah berihram dengan menggunakan masker?
4) Analisis Materi Ajar

Tujuan dari kegiatan analisis materi ajar adalah untuk menyusun materi
ajar secara sistematis yang relevan dan sesuai untuk diajarkan kepada jama’ah. Materi
yang akan diajarkan dalam penelitian ini adalah materi yang sesuai dengan model
PBLStrategi SQRQCQ yakni materi manasik haji dan umroh dalam kehidupan sehari-
hari. Materi hasil analisis yaitu hasil identifikasi konsep materi manasik haji yang
ditunjukkan dalam peta

konsep berikut:
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Gambar 4.2 : Konsep Materi Manasik

Menjelaskan hari —
hari yang penting
beserta amalan yang
dianjurkan

Menghafal
doa — doa

b. Fase Pembuatann Prototype (Prototyping Phase)

Rancangan perangkat pembelajaran yang dimaksud oleh peneliti adalah kegiatan
dalam membuat dan modifikasi perangkat pembelajaran yang berupa modul yang sesuai
dengan model PBL-Strategi SQRQCQ. Selain itu peneliti juga menyusun soal tes untuk
mengetahui kemampuan jama’ah dalam memahami pembelajaran manasik haji setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan model PBL-Strategi SQRQCQ. Berikut uraian
singkat mengenai penyusunan rancangan langkah — langkah perangkat pembelajaran:

Tabel 4.2 : Langkah Langkah Perangkat Pembelajaran

No

Sintaks Model PBL

Langkah —langkah Strategi SQRQCQ

Fase 1:
Orientasi jama’ah pada
masalah

Survey :

Jama’ah melakukan kegiatan membaca dengan cara
membaca survey, yaitu membaca dengan cepat
masalah yang diberikan. Tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk mendapatkan ide atau pemahaman
umum tentang sifat masalahnya.

Question |

Jama’ah membuat pertanyaan berdasarkan apa yang
ditanyakan dalam masalah secara sistematis dari
satu persoalan ke persoalan yang lainnya.

individual maupun

2. |Fase2:
Mengorganisasi
jama’ah untuk belajar

3. |Fase3: Read
Membimbing Pada tahap ini jama’ah membaca masalah dengan
penyelidikan atau | seksama untuk menemukan masalah pokok yang
pengidentifikasian terkandung dalam masalah untuk menentukan cara
masalah baik secara | untuk memecahkan masalah tersebut.
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kelompok

Question 11

Jama’ah diharuskan untuk menjawab pertanyaan
mendasar tentang proses pembelajaran tentang tata
cara beribadah dan kehidupan sehari — hari selama
malaksanakan haji dan umroh. apa yang harus
digunakan agar dapat menjawab persoalan dengan
cara yang tepat.

Compute
Jama’ah mulai melakukan kegiatan pembahasan
yang sebenarnya atas masalah yang ditemukannya.

Question 111

Pada tahap ini jama’ah diharuskan menguji jawaban
yang diperolehnya dengan mengajukan pertanyaan
terhadap dirinya sendiri “Apakah jawaban saya
benar?”. Kemudian jama’ah melihat kembali
dengan teliti proses penyelesaian masalah yang
dibuatnya serta memeriksa kembali jawaban yang
dibuatnya.

Fase 4 :
Mengembangkan  dan
menyajikan hasil karja

Fase 5:

Menganalisis dan
mengevaluasi  proses
pemecahan masalah

Berikut uraian singkat mengenai penyusunan rancangan perangkat pembelajaran

yang berupa modul pembelajaran.

tempat yang penting dan
amalan yang dianjurkan di-
dalmanya pada masa umroh

Tabel 4.3 : Materi Ajar
No Materi ajar keterangan
1 | Doa — doa yang dibaca ketika | Meliputi doa ketika thawaf, sa’i, bacaan
beribadah umroh talbiyah, dan lain — lain.
2 Perincian  tentang  tempat | Meliputi  multazam, belakang magom

ibrahim, bukit shofa, marwa, dan lain —lain.

Praktek

Praktek
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c. Fase Penilaian (Assessment Phase)
Terdapat dua kegiatan yang dilakukan peneliti pada fase ini, diantaranya
validasi para ahli, revisi perangkat pembelajaran, dan uji coba terbatas.
1) Validasi Para Ahli
Kegiatan yang dilakukan adalah melakukan validasi perangkat pembelajaran
yang telah dihasilkan pada tahap prototype I. kepada para ahli. Prototype | yang telah
dihasilkan pada fase sebelumnya (fase pembuatan prototype), peneliti telah
melakukan konsultasi kepada dosen pembimbingan sebelumnya. Kemudian prototype
| tersebut divalidasikan kepada validator atau para ahli. Hasil dari validasi tersebut
akan digunakan sebagai dasar untuk dilakukannya perbaikan atau revisi terhadap
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan sebelum dilakukan uji coba
terbatas di PT. Travel Indo Rihlah. Validator pada penelitian ini adalah dua orang
yang sudah berkompeten dalam hal Travel dan umroh dan satu orang yang sudah
berkompeten dalam hal pandu memandu perjalanan atau tour guide yang dinilai
mampu memberikan masukan dan saran untuk menyempurnakan perangkat
pembelajaran yang telah disusun. Berdasarkan saran atau masukan dari validator
tersebut, akan dihasilkan prototype Il perangkat pembelajaran yang kemudian
diujicobakan. Adapun identitas validator yang dipilih dalam penelitian ini antara lain:
1. Drs. Umar Said M.Ag, beliau adalah Direktur Utama sekaligus pembimbing
utama dari PT. Travel Indo Rihlah. Beliau = memulai untuk merintis
pendampingan terhadap jamaah haji dan umroh dengan menggunakan kendaraan
Yayasan Majelis Ta’lim “Al-Madinah”, dari tahun ke tahun alhamdulillah atas

pertolongan Allah selalu membawa tamu tamu Allah dengan lancar, aman, dan
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selamat, dan beliau juga melegalkan biro perjalanan wisata yang legal secara
Kementrian Hukum dan HAM dengan nama PT. INDO RIHLAH UTAMA pada
tahun 2012

2. Sayyidah An Nuroh, S.Pd beliau adalah pembimbing wanita yang senantiasa
mendampingi rombongan jamaah umroh kurang lebih selama 3 tahun. Beliau
memberikan apresiasi semoga metode ini bisa lebih dikembangkan lagi dan bisa
menjadi terobosan baru di dunia pembimbingan travel.

3. Fateeh Kareem Hidayat S,Pd beliau juga seorang pembimbing di indo rihlah
travel ini, sifat energik dan kepekaan serta inovasi inovasi beliau sangat disukai
oleh para jamaah, dan sekarang beliau sedang menempuh pendidikan lanjutannya
di saudi arabia. Beliau memberikan saran agar ketika proses pembelajaran
seyogyanya pembimbing biarkan mengalir saja seakan akan jamaah itu tidak
sadar jika sedang di nilai dan di tes.

2) Uji Coba Terbatas

Setelah dilakukan validasi dan revisi pada prototype | maka dihasilkan
protoype Il yang kemudian diujicobakan secara terbatas di PT. Travel. PT Travel
yang dijadikan sebagai tempat penelitian ini adalah PT. Indo Rihlah . Tujuan
dilakukannya uji coba terbatas ini adalah untuk menguji kepraktisan dan keefektifan
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Prototype Il diujicobakan kepada
jama’ah haji dan umroh PT. Indo Rihlah Tahun keberangkatan 2018. Uji coba
tersebut dilaksanakan selama 3 kali tatap muka sejak tanggal 8 September 2018
sampai dengan tanggal 10 September 2018 dengan jumlah subjek sebanyak 28

jama’ah. Peneliti dibantu oleh 6 orang mahasiswa sebagai pengamat selama proses
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penelitian berlangsung. Adapun jadwal pelaksanaan uji coba terbatas ditunjukkan
pada tabel berikut:

Tabel 4.4 : Rincian Jam Pertemuan

Hari / Tanggal Rincian Jam Pertemuan

8 September 2019 Pertemuan 1

Kegiatan:

Pembelajaran dengan menggunakan model PBL-Strategi
SQRQCQ pada materi manasik haji berupa hafalan doa —doa
yang akan dibaca ketika haji dan umroh.

Alokasi waktu:

2 X 45 menit

Jam pelaksanaan : 07.00 — 08.30

9 September 2019 Pertemuan 2

Kegiatan:

Pembelajaran dengan menggunakan model PBL-Strategi
SQRQCQ pada materi manasik haji berupa nasehat — nasehat
ketika melakukan kesalahan ketika haji dan umroh.

Alokasi waktu:

2 X 45 menit

Jam pelaksanaan: 07.00 — 08.30

10 September 2019 Pertemuan 3

Kegiatan:

Praktek dengan menggunakan model PBL-Strategi SQRQCQ
pada materi manasik haji berupa tata cara bribadah ketika
melakukan kesalahan ketika haji dan umroh.

Alokasi Waktu :

2 X 45 menit

Jam Pelaksanaan: 13.00 —14.30

2. Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran

Dari hasil penelitian yang sudah penulis laksanakan, bahwa dalam penerapan PBL
dengan menggunakan strategi SQRQCQ, bisa di simpulkan dalam empat tahap
pembelajaran. Yang pertama, yaitu identifikasi masalah dengan menggunakan strategi
survey lapangan. Yang dimaksud survey disini adalah bahwa jamaah umroh bisa
melihat keadaan sekelilingnya seperti contoh sa’l, makna ibadah sai adalah usaha,
disini jamaah mensurvey mentadabburi makna dan hakikat sai dengan kehidupan
sehari hari. Strategi kedua yaitu read, pada strategi ini jamaah di dorong dengan

metode muhasabah, sebagai contoh : ketika setiap jamaah memiliki masalah dalam
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rumah tangga berupa kekurangan ekonomi, maka kita anjurkan pada strategi pertama
dan dikorelasikan dengan ibadah sai yang selanjutnya setelah melakukan survey maka
akan kita dorong untuk mentadabburi, direnungkan dan dipahami maknanya. Setelah
strategi ini selesai dilaksanakan maka kami akan menanyakan beberapa pertanyaan
muhasabah kepada jamaah yang bersangkutan mengenai hal yang dialaminya. Lalu
strategi ketiga adalah Compute, pada strategi ini adalah strategi inti dari sebuah
pembelajaran, yaitu menemukan konklusi dari setiap kegiatan yang di korelasikan
dengan masalah setiap individu masing masing. Disinilah peran paling penting dalam
tata cara berfikir, karena di strategi inilah penentuan jamaah akan mendapatkan sebuah
hakikat makna yang sesungguhnya atau tidak.

a. Data Kevalidan Modul Pembelajaran

Tabel 4.5 : Data Hasil Penilaian Modul oleh Validator

No Aspek Kriteria Validator Rata - rata | Rata - rata
Penilaian ke - tiap Kriteria | tiap aspek
1 |2 |3
1. Petunjuk | Terdapat 4 |4 |4 4,00 4,00
petunjuk yang

dinyatakan dengan
jelas pada modul

2. Tampilan | a. Desainsesuai |4 |5 |5 4,67 4,42
dengan jenjang
jama’ah

b. Adanya ilustrasi |4 |4 |4 4,00
dan gambar
yang
membantu
pemahaman
siswa  untuk
belajar

Penggunaan 4 14 |5 4,33

huruf yang jelas

dan terbaca

Pewarnaan yang 4 |5 |5 4,67

menarik dan

memperjelas
konten modul

3. Isi Materi modul 4 5 |5 4,67 4,67
sesuai dengan
temma manasik
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haji

4, Bahasa Modul 3 4 |4
menggunakan

kaidah Bahasa
Indonesia yang
baik dan benar

3,67

4,00

Kalimat soal 4 14 |5
tidak

mengandung
makna ganda

4,33

Rerata Total Validitas (RTV) modul

4,40

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa pada aspek petunjuk

diperoleh rerata tiap aspek 4,00. Pada aspek tampilan, rerata skor untuk kriteria (a)

memperoleh 4,17, kriteria (b) 4,00, kriteria (c) 4,33, dan kriteria (d) 4,67, sehingga

rerata skor tiap aspek pada aspek tampilan adalah 4,42. Pada aspek isi rerata skor

tiap aspek memperoleh 4,67. Pada aspek bahasa, rerata skor untuk kriteria (a)

diperoleh 3,67 dan kriteria (b) 4,33, sehinga rerata skor tiap aspek pada aspek bahasa

adalah 4,00. Dengan demikian, rerata total validitas (RTV) modul adalah 4,40 dan

masuk dalam kategori valid.

4. Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Kepraktisan perangkat pembelajaran dinilai oleh validator melalui

lembar validasi. Selain memuat penilaian kevalidan perangkat pembelajaran,

lembar validasi juga memuat penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran.

Tujuan dari penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran adalah untuk

mengetahui apakah perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat diterapkan

dan dilaksanakan di lapangan berdasarkan penilaian dari validator. Berikut hasil

penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah modul

pembelajaran berdasarkan penilaian validator :
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Tabel 4.6 : Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Perangkat Validator Nilai Keterangan Catatan dari
Pembelajaran Validator
Modul 1 B Dapat Tambahkan

digunakan keterangan ~ gambar
dengan pada sub bab
sedikit
revisi

2 A Dapat Secara keseluruhan
digunakan | sudah baik.
tanpa
revisi

3 A Dapat Secara keseluruhan
digunakan sudah baik.
tanpa
revisi

4. Data Keefektifan Perangkat Pembelajaran

a) Aktivitas Jama’ah

Observasi aktivitas jama’ah dilakukan oleh observer, yaitu peneliti

sendiri, tugas dari observer adalah melakukan pengamatan setiap aktivitas yang

dilakukan oleh jama’ah di dalam ruangan selama kegiatan pembelajaran

berlangsung. Observasi dilakukan di setiap pertemuan (2 kali pertemuan).

jama’ah yang diamati sebanyak 4 orang dari 2 kelompok dan mereka sebagai

sampel dari pengamatan. Hasil pengamatan aktivitas jama’ah dapat dilihat pada

table berikut:

Tabel 4.7 : Data Hasil Observasi Aktivitas Jama’ah
Per (0] S Bentuk Observasi Aktivitas Jama'ah Jumlah
ke- a b c d e f g h i
| 01| s1 2 2 2 1 3 2 1 1 2 16

S2 2 1 4 2 2 1 1 1 2 16

S3 1 1 4 2 3 1 1 1 2 16
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S4 [3 3 1 2 4 1 1 1 0 16
02 |s1 |2 2 2 2 4 1 1 1 1 16
2 |2 S 3 2 3 1 1 1 0 16
S3 |2 2 3 1 3 2 1 1 1 16
S4 |2 3 3 2 3 1 1 1 0 16
T oL|s1 |2 2 2 2 3 1 2 1 1 16
2 |2 2 4 1 3 1 1 1 1 16
S3 |2 2 3 1 3 2 1 1 1 16
sS4 |2 3 3 2 3 1 1 1 0 16
02 st |2 2 2 2 3 1 2 1 1 16
2 |2 2 3 2 2 1 1 1 2 16
S3 |1 2 2 1 4 2 2 1 1 16
sS4 |2 3 2 2 3 1 1 2 0 16
Jml | O1 15 13 23 13 25 10 |9 9 11 | 128
02 15 20 19 14 26 10 |9 9 6 128
Jumlah 30 33 42 27 51 20 18 18 17 256
keseluruhan
Rata — rata 15 16,5 21 135 25,5 10 |9 9 85 | 128
Persentasi (%) 11,7 12,9 16,4 10,5 19,9 78 |77 |70 6,6 | 100
Keterangan:
O : Observer
S : Subjek

a : Mengajukan pertanyaan kepada tour guide atau teman

teman

¢ : Mendengarkan atau memperhatikan penjelasan tour guide atau teman

d : Membaca atau memahami materi manasik haji di modul pembelajaran

e : Berdiskusi dengan kelompok terkait permasalahan di modul pembelajaran

f : Menyampaikan masalah dengan bahasanya sendiri secara lisan

g : Menyampaikan konstruksi penyelesaian secara lisan

h : Menyampaikan kesimpulan secara lisan

: Menyampaikan pendapat terkait materi manasik haji kepada tour guide atau

. Perilaku yang tidak relevan dengan KBM (percakapan yang tidak relevan

dengan materi yang sedang dibahas, menggangu teman dalam kelompok,

melamun).
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Dari tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa persentase aktivitas jama’ah
pada kegiatan (a) sebesar 11,7%, persentase aktivitas jama’ah pada kegiatan (b)
sebesar 12,9%, persentase aktivitas jama’ah pada kegiatan (c) sebesar 16,4%,
persentasi aktivitas jama’ah pada kegiatan (d) sebesar 10,5%, persentase aktivitas
jama’ah pada kegiatan (e) sebesar 19,9%, persentase aktivitas jama’ah pada
kegiatan (f) sebesar 7,8%, persentase aktivitas jama’ah pada kegiatan (g) sebesar
7,0%, persentase aktivitas jama’ah pada kegiatan (h) sebesar 7,0%, dan persentase
aktivitas jama’ah pada kegiatan (i) sebesar 6,6%.
b). Data Kemampuan Tour Guide Melaksanakan Sintaks
Hasil observasi kemampuan tour guide dalam melaksanakan sintaks
pembelajaran disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.8 : Data Hasil Observasi Kemampuan Tour Guide

Melaksanakan Sintaks Pembelajaran

No Kegiatan Rata-Rata
Pendahuluan Skor Per
A Langkah yang diamati Perolehan Skor Kegiatan
Pertemuan | Pertemuan
ke 1 ke 2
1. Mengawali
pembelajaran dengan 4 4

mengucapkan salam

dan berdoa bersama
2. | Mengingatkan kembali
materi yang telah dipelajari 4 4
sebelumnya tentang
manasik haji 3,60
3. Menyampaikan tujuan
yang akan dicapai pada 3 3

materi manasik haji
4. Menginformasikan cara
belajar yang akan 3 4
ditempuh

5. Memberikan motivasi




kepada jama’ah akan
pentingnya belajar
menyelesaikan masalah
nyata yang terkait
manasik haji
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Kegiatan Inti

Menyajikan materi
menentukan solusi
permasalahan nyata
yang berkaitan dengan
manasik haji

3

Meminta jama’ah untuk
membaca dengan cara
membaca survey, yaitu
membaca dengan cepat
masalah yang disajikan.

Memberikan
kesempatan kepada
jama’ah untuk bertanya
terkait hal yang kurang
jelas dalam masalah.

3,53

Memberikan
kesempatan kepada
jama’ah untuk
menceritakan kembali
dengan bahasanya
sendiri terkait masalah
yang diberikan.

Mengajukan pertanyaan
kepada jama’ah mengenai
apa yang ditanyakan
atau diminta dalam
masalah.

Membagi jama’ah dalam
beberapa kelompok

Mengorganisasikan
setiap kelompok untuk
siap belajar dan bekerja

Membagikan modul yang
berisi materi penerapan
manasik haji untuk
menyelesaikan masalah
nyata dengan langkah -
langkah SQRQCQ.

Meminta jama’ah untuk
menceritakan kembali
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masalah dengan
menuliskannya pada
kolom jawaban langkah
survey yang telah
tersedia dalam modul.

10.

Memberikan
kesempatan kepada
jama’ah untuk
menerapkan konsep
manasik haji
untuk menyelesaikan
masalah yang kedua
menggunakan langkah -
langkah
penyelesaian
masalah SQRQCQ
yang disajikan di modul
secara mandiri.

Penutup

Bersama-sama
membuat kesimpulan

3,50

Meminta jama’ah untuk
merefleksikan
keseluruhan
pembelajaran yang
dilakukan pada hari ini

Mengajak jama’ah berdoa
kemudian menutup
pembelajaran dengan
salam

Rata-rata Total Penilaian

3,94

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa rata-rata nilai hasil

penilaian kemampuan tour guide melaksanakan sintaks pembelajaran pada aspek

pendahuluan sebesar 3,60. Rata-rata nilai hasil penilaian kemampuan tour guide

melaksanakan sintaks pembelajaran pada aspek kegiatan inti sebesar 3,53. Rata-

rata nilai hasil penilaian kemampuan tour

guide melaksanakan sintaks

pembelajaran pada aspek kegiatan penutup sebesar 3,50. Sehingga rata-rata total

skor yang diperoleh sebesar 3,54 dan masuk dalam kategori sangat baik.




¢). Respon Jama’ah
Terdapat 16 butir pertanyaan dam 6 komponen dalam angket respon
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jama’ah terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model PBL-

Strategi SQRQCQ untuk melatih kemampuan mereka dalam beribadah manasik

haji yang dilakukan tour guide .pertanyaan tersebut dibagi menjadi dua kategori,

yaitu pertanyaan tentang respon jama’ah terhadap pelaksanaan pembelajaran yang

dilakukan oleh tour guide dan pertanyaan tentang respon jama’ah terhadap modul

pembelajaran. Pertanyaan tentang pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh

tour guide ini

modul pembelajaran terdapat pada butir 6 sampai 11.

terdapat pada butir 1 sampai 5. Sedangkan pertanyaan tentang

Tabel 4.9 : Data Hasil Respon Jama’ah Terhadap Pelaksanaan

Pembelajaran

No

Pernyataan

SS (4)

s (3)

CS (2)

TS(1)

F

%

F

%

F

%

F

%

Skor

%
Skor

Tour guide
mengajar
dengan
menggunakan
bahasa yang
mudah
dipahami.

13

46,4

10

35,7

5

17,9

0

0

92

82,1

Tour guide
mengajar
dengan
menggunakan
suara yang
jelas

15

53,6

32,1

14,3

95

84,8

Tour guide
memberikan
suasana yang
mendukung
untuk belajar.

12

42,9

13

46,4

7,1

3,6

96

85,7

Pembelajaran

yang
dilakukan

10

35,7

10

35,7

17,9

10,7

83

74,1
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sangat
menarik.

5. | Saya merasa
senang dengan | 15 | 53611 {392|1 |36 |1 |36 |96 85,7
pembelajaran
yang telah
dilaksanakan.

Rata-rata respon
pelaksanaan 46,44 37,82 12,16 3,58 81,76
pembelajaran (%)

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa terdapat empat
pilihan jawaban respon jama’ah, yakni SS (sangat setuju) dengan skor 4, S
(setuju) dengan skor 3, CS (cukup setuju) dengan skor 2, dan TS (tidak setuju)
dengan skor 1 dengan 5 buah pernyataan. Setelah dilakukan perhitungan, rata-rata
persentase respon pelaksanaan pembelajaran pada jawaban SS adalah 46,44%,
jawaban S 37,82%, jawaban CS 12,16%, dan jawaban TS 3,58%. Skor total yang
diperoleh untuk pernyataan 1 sejumlah 92 dengan persentase 82,1%, pernyataan 2
sejumlah 95 dengan persentase 84,8%, pernyataan 3 sejumlah 92 dengan
persentase 82,1%, pernyataan 4 sejumlah 83 dengan persentase 74,1%, dan
pernyataan 5 sejumlah 96 dengan persentase 85,7%, sehingga diperoleh rata-rata
respon pelaksanaan pembelajaran sebesar 81,76% (positif).

C. Kajian Akhir

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan pengembangan terhadap
perangkat pembelajaran model PBL-strategi SQRQCQ untuk melatih kemampuan
jama’ah dalam menhadapi masalah yang akan ada ketikaberibadah haji dan umroh .
Produk akhir yang dihasilkan pada penelitian ini adalah berupa modul pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Setelah melalui serangkaian proses penelitian

dan pengembangan yang meliputi penelitian pendahuluan, pembuatan modul, dan



77

instrumen penelitian, validasi serta ujicoba terbatas, maka diperoleh perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan penelitian. Modul yang dikembangkan
disesuaikan dengan model PBL-strategi SQRQCQ untuk melatih kemampuan
jama’ah dalam menhadapi masalah yang akan ada ketikaberibadah haji dan umroh.
Materi yang dikembangkan dalam modul adalah mengenai penerapan konsep
manasik haji untuk menyelesaikan masalah nyata. Langkah-langkah pembelajaran
yang ada dalam modul pembelajaran adalah kombinasi antara sintaks pada model
pembelajaran Project Based Learning (PBL) dan langkah-langkah pemecahan
masalah SQCQRQ yang terdiri dari enam tahapan dan disesuaikan dengan indikator
manasik haji yang akan dilatihkan kepada jama’ah.

Modul pembelajaran disusun dengan mengacu pada strategi SQRQCQ. Di
dalam modul terdapat kolom yang berisi langkah-langkah penyelesaian masalah
SQRQCQ. Modul juga dilengkapi petunjuk mengenai strategi SQRQCQ sehingga
lebih memudahkan jama’ah dalam melakukan diskusi menggunakan modul yang
diberikan.

Dalam setiap langkah pemecahan masalah SQRQCQ juga dicantumkan
kegiatan yang dilakukan oleh jama’ah. Setelah instrumen penelitian dan produk yang
berupa modul disusun, maka dilakukan validasi kepada validator sebelum kemudian
diujicobakan secara terbatas. Berdasarkan analisis data hasil validasi yang dilakukan
kepada validator, didapatkan hasil bahwa modul pembelajaran telah dinyatakan
“valid” oleh validator dengan rerata total skor validitas 4,23. Berdasarkan hasil
validasi tersebut juga menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran juga dikatakan

“praktis” karena rerata nilai yang didapat dari validator adalah “A” yang berarti
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perangkat pembelajaran dapat digunakan tanpa revisi. Hal ini menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi aspek-aspek penilaian
kevalidan dan kelayakan perangkat pembelajaran sehingga dapat diterapkan dalam
suatu pembelajaran. Setelah perangkat pembelajaran divalidasi oleh validator,
dilakukan ujicoba penerapan perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Dari
hasil ujicoba produk yang telah dilangsungkan oleh peneliti pada tanggal 8-10
Oktober 2018 di PT. Travel Indo Rihlah , diperoleh data keefektifan perangkat
pembelajaran. Hasil ujicoba menunjukkan aktivitas jama’ah lebih cenderung aktif
dengan persentase 93,4%, kemampuan tour guide melaksanakan sintaks
pembelajaran memperoleh rerata skor sebesar 3,54, dan respon jama’ah menunjukkan
respon yang positif dengan rerata persentase 81,36%. Dengan demikian, perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dapat dikatakan “efektif”.

Berdasarkan hasil analisis data observasi diperoleh hasil bahwa setelah
diterapkan pembelajaran model PBL-Strategi SQRQCQ, jama’ah telah mampu
menganalisis situasi atau keadaan dengan tepat, mempraktekkan cara beribadah haji
dan umroh,menghafal doa- doa keseharian dalam beribadah haji dan umroh, Sehingga
terdapat 12 atau 42,86% siswa yang termasuk dalam kategori jama’ah yang memiliki
kemaampuan tinggi, 12 atau 42,86% jama’ah yang termasuk dalam kategori jama’ah
yang memiliki kemampuansedang, dan 4 atau 14,28% jama’ah yang termasuk dalam

kategori jama’ah yang memiliki kemampuan rendah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat pembelajaran
model PBL-Strategi SQRQCQ untuk melatih jama’ah dalam melatih esensi dari
sebuah perjalanan ibadah umroh yang dilakukan di PT. Travel Indo Rihlah, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pengembangan perangkat pembelajaran model PBL Strategi SQRQCQ
untuk melatih keterampilan jama’ah dalam memecahkan masalah yang dapat
dilakukan melalui tiga fase menurut model pengembangan Plomp. Adapun fase
pertama adalah fase pendahuluan Preliminary research yang meliputi analisis awal
akhir, analisis buku ajar, analisis jama’ah/peserta didik, dan analisis materi ajar.
Fase kedua adalah pengembangan atau pembuatan prototype Prototype phase yang
merupakan fase penyusunan produk yang dimaksudkan adalah jamaah/peserta
didik sudah dapat menganalisa pokok permasalahannya hingga menghasilkan
prototype |. Fase ketiga adalah penilaian Assassement phase, yaitu penilaian
produk yang berupa prototype | kepada validator sehingga menghasilkan prototype
Il.

2. Hasil Persepsi Jamaah terhadap pembelajaran model PBL-Strategi SQRQCQ
untuk melatih kemampuan jama’ah telah dinyatakan valid oleh validator dengan
hasil nilai ratarata total kevalidan modul pembelajaran sebesar 4,40. Dan
Kepraktisan hasil pengembangan perangkat pembelajaran model PBL-Strategi

SQRQCQ untuk melatih kemampuan jama’ah telah dinyatakan praktis oleh para
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validator dengan penilaian A. Nilai A ini menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dapat digunakan tanpa revisi.

Penerapan pembelajaran model PBL-Strategi SQRQCQ untuk melatih kemampuan
jama’ah dinyatakan efektif. Hal ini dapat dilihat bahwa:

a. Aktivitas jama’ah selama pembelajaran telah memenuhi kriteria efektif dengan
melihat persentase aktivitas jama’ah yang aktif dalam pembelajaran sebesar
93,4% dan persentase jamaah yang pasif sebesar 6,6%.

b. Kemampuan tour guide melaksanakan syntaks pembelajaran telah memenuhi
kriteria efektif. Hal ini dapat dilihat berdasarkan rata-rata total penilaian
kemampuan tour guide melaksanakan sintaks pembelajaran sebesar 3,54 dan
termasuk dalam kategori sangat baik.

c. Respon jama’ah terhadap pembelajaran manasik umroh menggunakan model
PBL-Strategi SQRQCQ untuk melatih kemampuan mereka telah memenuhi
kriteria efektif dengan persentase skor rata-rata respon jama’ah positif sebesar
81,36%.

B. Saran
Saran-saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:
1. Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan perlu untuk diujicobakan di
travel lain sebagai bagian dari evaluasi formatif guna melakukan perbaikan
terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan fakta dan

masukan dari lapangan.
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2. Materi pembelajaran yang dikembangkan dalam perangkat pembelajaran manasik
umroh menggunakan model PBL Strategi SQRQCQ untuk melatih kemampuan
jama’ah haji dan umroh ini hanya terbatas pada pembelajaran manasik umroh
dengan materi yang berkaitan dengannya, oleh karena itu bagi pembaca yang ingin
mengembangkan perangkat pembelajaran menggunakan model PBL Strategi
SQRQCAQ ini bisa mengembangkan untuk jenjang dan pokok bahasan lain yang

sesuai dengan model pembelajaran tersebut.
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